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ABSTRAK
Oleh: Aman, dkk

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualigembelajaran
IPS Sejarah di SMP Muhhamadiyah 4 Yogyakarta, mef@nerapan dan
pengembangan moddkelikan Pengembangan model ini dilatarbelakangi
oleh perlunya dinamisasi dalam proses pembelajasghjngga dapat
menghasilkan  pembelajaran  bermaknameaningful  learning).
Meningkatkan kualitas pembelajaran siswa melalunepgpan model
delikan pada dasarnya merupakan penerapan model yang drangli
dengan strategi ekspositori dan diakhiri dengaatesgr inkuiri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaneptian
kualitatif dengan strategi kajindak berbasis kelagtaupenelitian tindakan
kelas. Pemilihan metode ini berdasarkan asumsi bahwaajkenh proses
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dapat dilaksan pengajar dengan
melakukan refleksi tentang berbagai hal yang tdildgkukan dalam proses
pembelajaran, seperti penentuan tujuan pembelaj@@myusunan materi
ajar, sumber buku acuan yang digunakan, strategbekjarannya, alokasi
waktu yang digunakan dan evaluasi. Aktivitas pempdgmentasian tujuan
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan paditfikolaboratif antara
kepala sekolah sekaligus sebagai tim peneliti, guata pelajaran, dan
peneliti, sehingga terjadsharing dalam penyusunan perencanaan dan
implementasi tindakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi pggkiatan kualitas
pembelajaran pada siswa kelas 1X melalui pengendranign penerapan
model delikan Strategidelikan yang diterapkan diawali dengan strategi
ekspositori yang menempatkan peranan begseu dalam pembelajaran
terutama dalam hal membina, mengarahkan, membimbmgmberi
tindakan, dan mengevaluasi serta refleksi, danhdiakiengan strategi
inkuiri yang menuntut kemandirian siswa dalam proses miencar
menemukan, dan memecahkan permasalahan yang berkdgngan
masalah-masalah yang diajukan otgiru. Hal yang paling utama dengan
tindakan yang diberikan pada siswa menunjukkan balsigwa telah
menunjukkan cara kerja yang cermat dan dinamis dh&ikjukkan melalui
pembuatan tugas makalah maupun dalam membuat kaomilk kegiatan
pembelajaran. Tidak hanya itu, presentasi dan peazak materi yang
dituliskan dalah makalah maupun komik juga sangaardis, dan terjadi
pembelajaran yang sangat impresif, dan bahkan samg@yenangkan, dan
melibatkan siswa secara komprehensif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan dwasimengatakan
bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkamampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatartlalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk emdranpgkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanba#gtagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bentagggwab”.

Tujuan pendidikan yang mulia itu hendaknya dijadikaotivasi untuk
terus berusaha mewujudkan cita-cita pendidikan ydegl. Dalam mewujudkan
cita-cita tersebut perlu adanya kerjasama yang lumk berbagai elemen
pendidikan terutama pemerintah yang dalam halm@imegang peranan penting
dalam upaya pemerataan pendidikan nasional se@rgetaruh.

Salah satu variabel yang paling berpengaruh tephddsterpurukan
pendidikan nasional Indonesia, adalah adanya sediti bidang pendidikan.
Meskipun ada ungkapan bahwa suatu kebijakan apggmog sifatnyatop-down
tidak pernah terlepas dari adanya politisasi, namtervensi yang terlalu jauh
dan sarat oleh pelbagai kepentingan politik, dapahimbulkan dampak yang
destruktif bagi bangunan suatu bangsa. Ketertirmggséktor pendidikan nasional
dibandingkan dengan negara-negara berkembang &inagalah fakta historis
bahwa politik pendidikan memerlukan paradigma bgeing dapat mengangkat
derajat pendidikan. Ini mengisyaratkan bahwa sal#i pendidikan harus segera
disudahi, terutama yang menyangkut adanya kepeamtikgpentingan politik di
dalamnya. Dengan demikian, cara-cara berpikir bdan terobosan-terobosan
baru harus segera diperkenalkan dan diciptakankumingatasi permasalahan
pendidikan pada masa sekarang dan masa yang atanmgdBengan kata lain,
reformasi pendidikan dengan berbagai segmen-seg@menmerupakan suatu
kebutuhan dan juga suatuaperative action.
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Bidang pendidikan sejarah, adalah salah satu bi#angn yang paling
banyak dipengaruhi oleh situasi politik nasion&@tutama yang menyangkut
materi pelajaran yang sarat dengan muatan-muatditik. pdVateri sejarah
digunakan sebagai alat legitimasi kekuasaan demgelakukan pembenaran-
pembenaran sepihak terhadap fakta sejarah. Dam@akrateri sejarah yang ada
adalah sejarah versi penguasa yang memvonis magemulahanya berdasarkan
terminologinya yang dipaksakan. Subjektivikasi pdikan sejarah ini lebih
kentara terutama masa pemerintahan Orde Baru yangadikannya sebagai alat
kekuasaan yang bersifat militeristik. Sentralidagikulum yang membungkam
aspirasi arus bawah adalah bukti bahwa pemerin@mbuat kerangka politik
yang subjektif untuk menyeragamkan pola pikir, giklan perilaku siswa. Dalam
kurikulum sentralistis tersebut, kebhinnekaan yangnjadi cirri khas rakyat
Indonesia terabaikan, dan berdampak pada tercesabugiswa dari praktek
budaya dan kebutuhan riil siswa di tempat tinggalnyerlebih sentralisasi
kurikulum sejarah yang “membutakan” siswa dari rsdjadaerahnya, sementara
siswa harus belajar sejarah nasional dan dunia pangh manipulatif. Di lain
sisi, guru tidak punya kekuatan hukum untuk mengergkan kurikulum, kecuali
mengikuti ketentuan-ketentuan kurikulum tersebut.

Sesuai dengan kompleksitas dan globalnya kecengi@nundan
perkembangan masyarakat Indonesia dalam perjalsgjanahnya, maka sudah
pada tempatnyalah apabila persepektif pengajajarabeberorientasi pada masa
depan. Hal ini berarti akan memerlukan orientagau amungkin lebih tepat
perluasan wawasan pengajaran sejarah, yaitu di@mtasi pengajaran sejarah
yang menekankan aspek masa kelampauafpgst oriented),perlu diperluas
kearah orientasi pengajaran sejarah berwawasan degsm (future oriented)
Penekanan wawasan pengajaran sejarah pada masaimepada dasarnya juga
sesuai dengan hakekat tujuan pendidikan yang mempkan kehidupan masa
depan bagi generasi muda. Konsep masa lampau aglaahterbaik bagi masa
depan, dapat menjadi salah satu perspektif dalanemmgatkan konsep wawasan
masa depan dalam pengajaran sejarah.



Oleh karena itu, adalah perlu untuk merumuskaadigma baru dalam
kajian dan pengajaran sejarah di Indonesia. Kagan pengajaran sejarah
sebaiknya bertolak pada beberapa wilayah kajiatu:yd) sejarah pemikiran dan
filsafat keagamaan sebagai sumber eksplanasi tentgerubahan dan
kelangsungan kehidupan makhluk; 2) sejarah peraddaa kebudayaan sebagai
sumber pemahaman nilai dan makna kelangsunganetahghan hidup manusia
dalam berdialog dengan lingkungan alam sekitar damannya; 3) sejarah
nasional dan sejarah lokal atau sejarah Indonesierandan mikro merupakan
landasan penting bagi proses revitalisasi dan stkaksi masyarakat bangsa dan
negara bangsa masa kini dan masa depan; 4) sejashl, atau sejarah
masyarakat atau sejarah dari bawhlstory from bellow)yang berpusat pada
golongan tertentu, organisasi kemasyarakatan, damgdkecil akan melengkapi
gambaran dinamika dan proses perkembangan masyandkaesia secara luas
dan lengkap serta kontinu; 5) sejarah konstitusidndonesia memberikan
landasan pemahaman tentang demokrasi dan pembentksyarakat madani
(civil society)

Sedangkan dalam menyusun kurikulum sejarah yangasedengan
perubahan zaman, maka legalitas pendidikan segiiam kurikulum pendidikan
nasional harus menekankan aspek-aspek pentingi pelagaran sejarah, di mana
kurikulum harus menekankan: pentingnya pengajasgarah sebagai sarana
pendidikan bangsa; sebagai sarana pembangunan abasgsra mendasar;
menanamkan national consciousnessdan Indonesianhood sebagai sarana
menanamkan semangat nasionalisme; perlunya pengageeerintah akan
pentingnya pendidikan sejarah sebagai sarana umirkbentuk jati diri dan
integritas bangsa; dan rumusan sejarah sebagaipelajaran yang menanamkan
pengatahuan dan nilai-nilai proses perubahan dakempdangan masyarakat
Indonesia dan dunia dari masa lampau hingga masa ®ieh karena itu,
pengajaran sejarah harus mampu mendorong siswiibdamitis-analisis dalam
memanfaatkan pengetahuan tentang masa lampau meoiahami kehidupan
masa kini dan yang akan datang; mengembangkan keuaamntelektual dan
keterampilan untuk memahami proses perubahan daerlkajutan; dan berfungsi
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sebagai sarana untuk menanamkan kesadaran akagaagarubahan dalam
kehidupan masyarakat melalui dimensi waktu (Djokoy8, 2005: 4).

Di samping itu, guru juga harus mampu memanfaajednang yang ada
di sekitar institusi tempat menjalankan tugasnyaruGtidak perlu menunggu
kebijakan politik yang sifatnytop-downsaja, tetapi harus bergerak cepat dalam
memanfaatkan peluang bagi perkembangan profesrasetanyeluruh. Sekedar
contoh, ketika di lembaga tempat menjalankan tugelsim tersedia media
pembelajaran yang memadai, maka bagaimana caramya rgengupayakan
media pembelajaran meskipun dalam bentuk yang saoler Guru yang demikian
adalah guru yang bertanggungjawab terhadap prgtesiarena apabila sipatnya
menunggu, maka barangkali kebijakan itu tidak gkamah datang. Begitu pula
dalam perencanaan pembelajaran, strategi dan mpérdbeelajaran, serta sistem
evaluasi, adalah tugas guru untuk mengembangkars®yangga pembelajaran
menjadi sistemis dan sistematis dalam rangka mancapuan pendidikan
nasional secara menyeluruh. Ataupun dalam pengegyabakemampuan diri
(selp developmentyuru juga harus “berani jemput bola”, bukan hamgunggu
seperti halnya dalam mengikuti pelatihan-pelatils@minar-seminar, atau bahkan
studi lanjut yang lebih signifikan. Jadi pada igénadalah bahwa guru harus
mampu memanfaatkan strategi dan peluang yang satkudi sekitar institusi
tempat pengabdiannya.

Jika memang kurikulum pengajaran sejarah untuk stre waktu
dikembalikan kepada kurikulum 1994, ini merupakawgban sementara, yang
dapat digunakan untuk mengatasi persoalan tekmgap@ran, sampai dengan
perbaikan kurikulum untuk materi pelajaran sejatidelesaikan oleh pihak
departemen. Namun persoalannya masih berkisarkesyataan pengajaran yang
masih menjadi polemik di berbagai kalangan. Kuukul1994 yang dibuat tidak
rinci memang memberikan kebebasan pada guru agagemdangkan kreativitas
dan kebebasan dalam menentukan metode, medieggstgmbelajaran, dan
evaluasi. Namun kritik yang banyak diberikan kep&dakulum 1994 selama
menyangkut pelajaran sejarah, karena strategi pagdga dinilai kurang jelas
dan tidak dilihat sebagai salah satu cabang ilmagg@@huan, melainkan
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cenderung sebagai alat indoktrinasi, dimana tertdilhebani oleh nilai-nilai
patriotisme, nasionalisme, dan sejenisnya, seneemékonstruksi peristiwa dan
penjelasan sosiologis, tidak ada, di samping betlengarah pada peningkatan
penalaran yang sesuai dengan jenjang usia munmbnf@na tersebut, masih pula
dihadapkan pada dua ketimpangan, di satu pihalalberkdengan cara pandangan
yang menempatkan Indonesia sebagai objek dariabejunia (sesuai dengan
prinsip liberalisme kapitalistik) sehingga kedudutkga menjadi inferior. Di lain
pihak, berkaitan dengan kredibilitas faktual sdjatadonesia, seperti dalam
beberapa kasus antara lain: serangan umum 1 Ma#&, lahirnya Pancasila,
Supersemar, integrasi Timor Timur, PDRI, Perang &oRMS, Tan Malaka,
Hatta-Syahrir, dan peristiwva Gestapu yang saat nienjadi polemik bagi
pengajaran sejarah. Seluruh persoalan itu, ada&krjpan rumah yang tidak
gampang bagi para guru sejarah. Setidaknya terdegierapa persoalan pokok
yang perlu mendapatkan pemecahan secara memadairadiya: pertama,
persoalan guru mampu memberikan penjelasan terhposigi dari peristiwa-
peristiwva sejarah yang dipermasalahkan publik, mk@mjadi bahan polemik di
tingkat nasional dan daerah; kedua, bagaimanasgjarah mampu menggunakan
kurikulum 1994 namun dengan memperkecil kelemal@@rkahannya, serta
diarahkan untuk menuju kesesuaiannya dengan pemer&prikulum yang
berbasis kompetensi.

Mengajar merupakan suatu aktivitas profesional gyanemerlukan
keterampilan tingkat tinggi dan mencakup hal-hahgyaberkaitan dengan
pengambilan keputusan-keputusan (Winata Putera?2 1986). Sekarang ini
pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagaigpésia proses belajar mengajar
yang melaksanakan tugas yaitu dalam merencanakangatur, mengarahkan,
dan mengevaluasi. Keberhasilan dalam belajar mangangat tergantung pada
kemampuan pengajar dalam merencanakan, yang mencaktara lain
menentukan tujuan belajar peserta didik, bagaintamanya agar peserta didik
mencapai tujuan tersebut, sarana apa yang dipecldiea lain sebagainya. Dalam
hal mengatur, yang dilakukan pada waktu impleméntgsa yang telah
direncanakan dan mencakup pengetahuan tentangkbdatu macam kegiatan
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yang harus dilaksanakan, bagaimana semua kompa@pat dekerjasama dalam
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Hangdertugas untuk
mengarahkan, memberikan motivasi, dan memberikapirasi kepada peserta
didik untuk belajar. Memang benar tanpa pengargi@masih dapat juga terjadi
proses belajar, tetapi dengan adanya pengarahanbak dari pengajar maka
proses belajar dapat berjalan dengan lancar. Skaargdalam hal mengevaluasi,
termasuk penilaian akhir, hal ini dimaksudkan apagarencanaan, pengaturan,
dan pengarahannya dapat berjalan dengan baik atsit perlu diperbaiki.

Dalam proses belajar mengajar, pengajar perlu agakan keputusan-
keputusan, misalnya metode apakah yang perlu dipakak mengajar mata
pelajaran tertentu, alat dan media apakah yangridkaen untuk membantu
peserta didik membuat suatu catatan, melakukartikwak menyusun makalah
diskusi, atau cukup hanya dengan mendengar cergeabajar saja. Dalam
proses belajar mengajar pengajar selalu dihadapkaca bagaimana
melakukannya, dan mengapa hal tersebut perlu ditakiBegitu juga dalam hal
evaluasi atau penilaian dihadapkan pada bagaim&tams penilaian yang
digunakan, bagaimana kriterianya, dan bagaimana gahdisi peserta didik
sebagai subjek belajar yang memerlukan nilai itu.

Dalam rangka pengembangan pembelajaran sejarahehia fungsional
dan terintegrasi dengan berbagai bidang keilmuanya, maka terdapat berbagai
bidang yang seyogianya mendapat perhatian, ya#uama, untuk menjawab
tantangan masa depan, kreativitas dan daya inodgigrlukan agar bangsa
Indonesia bukan sekedar manjadi konsumen IPTEKsWoen budaya, maupun
penerima nilai-nilai dari luar secara pasif, mdtam memiliki keunggulan
komparatif dalam hal penguasaan IPTEK. Oleh kargmatkreativitas perlu
dikembangkan melalui penciptaan situasi prosegaretaengajar yang kondusif
di mana pengajar mendorong vitalitas dan kreasivigeserta didik untuk
mengembangkan diri. Peserta didik perlu diberi kgmgan untuk belajar dengan
daya intelektualnya sendiri, melalui proses rangaafrangsangan baik yang

berupa pertanyaan-pertanyaan maupun penugasanggalpeserta didik dapat
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melihat suatu hal dari berbagai sudut pandang @dg@atdmenemukan berbagai
alternatif pemecahan masalah yang dihadapi.

Kedua, peserta didik akan dapat mengembangkan Keeaivitasnya
apabila proses belajar mengajar dilaksanakan sedarancana untuk
meningkatkan dan membangkitkan upaya untuk konipe@ieh karena itu,
proses belajar mengajar yang memberi peluang kepadarta didik untuk
menyelesaikan tugas secara kompetitif perlu difsagkan, kemudian juga perlu
adanya penghargaan yang layak kepada mereka yaprgedtasi. Hal ini akan
berdampak positif terhadap terbentuknya rasa parcéty pada peserta didik.
Pada gilirannya, pengalaman ini selanjutnya dapatjaga proses pembentukan
kemandirian. Dalam hal ini peserta didik juga pedilibatkan dalam proses
belajar mengajar yang memberikan pengalaman bagaimpeserta didik bekerja
sama dengan peserta didik yang lain seperti dai@dndiskusi, membuat artikel
kelompok, pengamatan, wawancara, dan sebagainy& wuhkerjakan secara
kelompok. Pengalaman belajar seperti ini selanputagkan dapat membentuk
sikap kooperatif dan ketahanan bersaing denganafengn nyata untuk dapat
menghargai segala kelebihan dan kelemahan masismggna

Ketiga, dalam proses pengembangan kematangamektutalnya, peserta
didik perlu dipacu kemampuan berfikirnya secaraslogan sistematis. Dalam
proses belajar mengajar, pengajar harus membdramargang jelas agar peserta
didik dapat memecahkan suatu persoalan secaradagigmiah. Oleh karena itu
peserta didik perlu dilibatkan secara aktif dalarmsps belajar mengajar melalui
pemberian tugas. Tugas tidak terlalu berat tet@patd memacu daya berfikir
peserta didik. Salah satu aspek yang penting athalgdimana peserta didik dapat
terlatih berpikir secara deduktif-induktif. Artinydalam proses belajar mengajar
peserta didik perlu diarahkan sedemikian rupa sggfain mereka dapat
mempelajari materi pelajaran melalui pengalamamg@e cara seperti ini mereka
dapat secara langsung dihadapkan pada suatu réialépangan. Seperti halnya
peserta didik disediakan model pembelajaran yangsifae khusus yang
memberikan pengalaman, berdiskusi, penelitian, t&n sebagainya yang
diarahkan untuk menarik kesimpulan baik deduktitipan induktif.
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Keempat, peserta didik harus diberi internalisisi keteladanan, dimana
mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan bel@m@ngajar. Fenomena ini
dalam hal-hal tertentu dapat membentuk semangadlitey, toleransi, dan
kemampuan adaptabilitas yang tinggi. Dalam hal ekan ini perlu
diselaraskan dengan kegiatan proses belajar mengamy memberi peluang
kepada mereka untuk berprakarsa secara dinamikrdatif. Dengan demikian
akan tercapai kualitas proses dan hasil belajarg yp&rorientasi pada pencapaian
tujuan yang jelas, dengan melibatkan peserta dégitara maksimal melalui
berbagai kegiatan yang konstruktif, sehingga pemgah tersebut dapat
mengantar mereka dalam suatu proses belajar yary&id dan kreatif.

Untuk menjawab tantangan ini, maka dirasakan pemtuk mengadakan
penelitian tindakan kelas mengenai “PengembangadeMDelikan (Dengar-
Lihat-Kerjakan) dalam Meningkatkan Kualitas Pemjagn Sejarah”, sebagai
bagian dari proses pendidikan. Dengan peneraparelnasdikan yang telah
dikembangkan diharapkan siswa akan lebih tertandatgm mengikuti pelajaran,

dimana mereka akan lebih aktif dan kreatif dalaoses pembelajaran.

B. Perumusan dan Pemecahan M asalah
1. Perumusan Masalah
Berdasarkan gambaran permasalahan pada latar hglakasalah di
atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalantifiemeni adalah:
a. Bagaimanakah meningkatkan kualitas pembelajaraaratejmelalui
pengembangan modeklikan(Dengar-Lihat-Kerjakan)?
b. Bagaimanakah modelDelikan yang sesuai dengan karakter
pembelajaran sejarah?
2. Pemecahan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tasafpembelajaran
sejarah yang diakibatkan oleh penerapan model detod® pembelajaran
yang konvensional, sehingga proses pembelajarak trdpresif. Pandangan
bahwa sejarah sebagai mata pelajaran “hapalan”hnmasnjadi fenomena
umum yang harus segera diganti dengan model-model pang lebih
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dinamis. Model-model lama memang masih dapat dkpmalengan syarat
ada pengembangan model yang mampu mengkondisikaresifnya proses
belajar mengajar. Pembelajaran sejarah bermakng Yymwtmuara pada
character building adalah tuntutan substantif kurikulum sejarah yang
merupakan bagian integral dari kurikulum nasional.

Dengan demikian, maka pengembangan model yang mampu
mendorong siswa dapat aktif dan kreatif adalahuskabutuhan yang amat
mendesak. Salah satu alternatif pemecahan masalaibetajaran sejarah
adalah pengembangan moddtlikan yang menekankan kepada kegiatan
belajar siswa, dimulai dari kegiatanendengar disusul dengan kegiatan
melihat dan diakhiri dengan kegiatamengerjakan Pada dasarnya, model
mengajaidelikanadalah model mengajar yang bergerak dari ujungoskiri
ke ujungdelikan Oleh karena itu, adalah tepat apabila matiikan pada
dasarnya mengawinkan model ekspositori dan naelédan

Dalam modeldelikan (dengar-lihat-kerjakan), tiga kegiatan tersebut
ada dalam satu kesatuan yang berkesinambungandad&ntérpisahkan satu
sama lain. Dalam model ini, tugas guru adalah menmbegsangan kepada
siswa dalam tiga hal, yakni rangsangandengaran(auditif), rangsangan
penglihatan (visual), dan rangsangarpekerjaan (motorik). Kegiatan
mendengar dan melihat yang dilakukan siswa merupa&iibat dari
perbuatan atau rangsangan guru, misalnya dalamulbentaian atau
penjelasan guru. Dalam fase ini sebenarnya merapsédah satu ciri pokok
model mengajar yang berorientasi pada strategi oskspy. Sedangkan
kegiatan mengerjakan yang dilakukan siswa sebaddbata tuntutan
rangsangan guru merupakan salah satu ciri modefjayeanyang berorientasi
pada strategielikan

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
a. Memberikan dorongan kepada siswa agar lebiii dkh kreatif dalam
mengikuti pelajaran, dalam rangka meningkatkansijpembelajaran.
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b. Meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dalam @eiag mencari,
menemukan, dan memecahkan permasalahan dalam pgardoeldengan
pengembangan mode¢likan

c. Untuk mendapatkan modelelikan yang dapat sesuai dengan karakter
pembelajaran sejarah.

d. Meningkatkan motivasi dan kemampuan guru untuk koédan evaluasi
proses dan hasil pembelajaran secara kontinu dafaya memperbaiki
dan mengembangkan pembelajaran sejarah.

2. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilsebagai berikut:

a. Bagi Siswa
Pentingnya pengajaran berhasil bagi para siswaushya dalam bidang
pembelajaran sejarah agar dapat menginternalisasikgai yang
terkandung dalam materi pengajaran, memiliki koeps, mampu
mengembangkan diri, dan memiliki kesadaran sejgeaty tinggi sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Dengan pengegabamodeblelikan,
maka diharapkan dapat memberikan masukan yangideagr siswa agar
lebih aktif dan kreatif serta lebih tertantang dalenempelajari sejarah,
sehingga para siswa akan benar-benar faham maddsjaan yang
diikutinya dan akan mendapatkan hasil yang maksimalsamping itu
yang lebih penting juga dapat meningkatkan pemahanianu
pengetahuan, daya kreativitas, serta kepandaiagataminformasi para
siswa.

b. Bagi Guru
Memberikan masukan yang berguna dan berharga laagi guru untuk
meningkatkan kompetensi, kualitas proses dan haslidjar, dengan
memperhatikan karakteristik dan kecenderungan sise@ara positif-
objektif, sehingga mampu mengembangkan pembelajasacara

bermakna dan berkesinambungan.
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c. Bagi Lembaga
Memberi masukan penting pada lembaga sehingga mamepghasilkan
lulusan yang berkualitas, dengan menanamkan pergapg positif para
guru terhadap kurikulum baru, dan dengan membekdayauru dan
siswa sebagai subjek dan objek belajar, sehinggap&tensi guru dan
siswa dapat berkembang sehingga dapat menunjaeghesilan kegiatan
belajar mengajar.

d. Bagi Masyarakat
Memberi kontribusi bagi pengembangan model-modainkjsdajaran,
khususnya pembelajaran sejarah sehingga akan negmgitba pelajaran

sejarah sebagai pelajaran yang menyenangkan dah dengan makna.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Pendidikan dan Pengajaran Sebagai Sistem

Keberhasilan tujuan pendidikan (output)sangat ditentukan oleh
implementasinya (proses), dan implementasinya s$adgeengaruhi oleh
tingkat kesiapan segala hal (input) yang diperlukiatuk berlangsungnya
implementasi. Keyakinan ini berangkat dari kenyatdmmhwa kehidupan
diciptakan oleh-Nya serba sistem (utuh dan benamgan catatan utuh dan
benar menurut hukum-hukum keketapan-Nya (Slam@6:20). Jika demikian
halnya, tidak boleh berpikir dan bertindak secasaasipl apalagi parosial
dalam melaksanakan pendidikan dan pembelajaramlig®m, perlu berpikir
dan bertindak secara holistik, integratif, terpddiam rangka untuk mencapai
tujuan pendidikan dan pengajaran.

Sekolah sebagai sistem tersusun dari komponenkyntgut, proses,
output, dan outcome. Konteks berpengaruh pada ,inpptit berpengaruh
pada proses, proses berpengaruh pada output,osgpiat berpengaruh pada
outcome (Slamet, 2005: 13). Dalam sebuah sisteremntuk sub-sub sistem
yang secara sinergis saling mendukung dalam pelacapdujuan
penyelenggaraan program dalam hal ini adalah pmogendidikan sejarah.

Proses belajar mengajar merupakan proses yangtexpé&arena dari
sinilah terjadi interaksi langsung antara pendiddn peserta didik. Di sini
pula campur tangan langsung antara pendidik daerfaedidik berlangsung
sehingga dapat dipastikan bahwa hasil pendidikargagatergantung dari
perilaku pendidik dan perilaku peserta didik. Dendamikian dapat diyakini
bahwa perubahan hanya akan terjadi jika terjadib@dran perilaku pendidik
dan peserta didik. Dengan demikian posisi pengd@n peserta didik
memiliki posisi strategis dalam meningkatkan kaalit pembelajaran
(Surakhmad, 2000: 31).
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Proses belajar mengajar merupakan serangkaiantagtixang terdiri
dari persiapan, pelaksanaadanevaluasi pembelajararketiga hal tersebut
merupakan rangkaian utuh yang tidak dapat dipissdihfgan. Persiapan
belajar mengajarmerupakan penyiapan satuap acara pelajaran (SAR) ya
meliputi antara lain standar kompetensi dan konmsetdasar, alat evaluasi,
bahan ajar, metode pembelajaran, media/alat pepagdidikan, fasilitas,
waktu, tempat, dana, harapan-harapan, dan peranigkatmasi yang
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan prosesabetagngajar. Kesiapan
siswa, baik fisik maupun mental, juga merupakan geiting. Jadi esensi
persiapan proses belajar mengajar adalah kesiggahashal yang diperlukan
untuk berlangsungnya proses belajar mengajar ($j20@5: 14).

Pelaksanaan proses belajar mengajanerupakan kejadian atau
peristiwa interaksi antara pendidik dan pesertaikdigang diharapkan
menghasilkan perubahan pada peserta didik, datinbehampu menjadi
mampu, dari belum terdidik menjadi terdidik, daellom kompeten menjadi
kompeten. Inti dari proses belajar mengajar adaf@ktivitasnya. Tingkat
efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi olehlage pendidik dan
perilaku peserta didik. Perilaku pendidik yang éfelntara lain mengajarnya
jelas, menggunakan variasi metode pembelajaran,ggoeakan variasi
media/alat peraga pendidikan, antusiasme, membakdaypeserta didik,
menggunakan konteks sebagai sarana pembelg@ratextual-teaching and
learning), menggunakan jenis pertanyaan yang membangkitkam, laia
sebagainya. Sedang perilaku peserta didik, ard@marotivasi atau semangat
belajar, keseriusan, perhatian, karajinan, kedmapl keingintahuan,
pencatatan, pertanyaan, senang melakukan latitendsm sikap belajar yang
positif. Pembelajaran semacam ini akan berjalaktiéfmelalui pendekatan
konstruktivistik (Supriatna, 2001: 26). Berdasarkhra konteks inilah yang
melahirkan pentingnya pengembangaodel delikan.

Untuk mewujudkan tingkat efektivitas yang tinggiridgerilaku
pendidik dan peserta didik, perlu dipilih stratpgdbses belajar mengajar yang
menggunakan realita dan jenis pengalaman. Jeditarbea asli atau tiruan,
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dan jenis pengalaman bisa kongkret atau abstraldeRatan proses belajar
mengajar akan menekankan patladent centered, reflective learning, active
learning, enjoyble danjoyful learning, cooperative learning, quantum
learning, learning revolution, dan contectual learg. Dalam pembelajaran
sejarah, yang bertujuan untuk menumbuhkan semamgsibnalisme dan
integrasi nasional, maka pendekatan yang cocok aladgendekatan
multiperspektif dan multikultural (Wiriaatmadija, 2@ 62).

Evaluasi pembelajaramimerupakan suatu proses untuk mendapatkan
informasi tentang hasil pembelajaran. Dengan demikiokus evaluasi
pembelajaran adalah pada hasil, baik hasil yangplemproses maupun
produk. Informasi hasil pembelajaran ini kemudigdmaddingkan dengan hasil
pembelajaran yang telah ditetapkan. Jika hasil anysmbelajaran sesuai
dengan hasil yang ditetapkan, maka pembelajaraat ddigatakan efektif.
Sebaliknya, jika hasil nyata pembelajaran tidak ugesdengan hasil
pembelajaran yang ditetapkan, maka pembelajaraatadiin kurang efektif.
Pendidik menggunakan berbagai alat evaluasi s&auakteristik kompetensi
yang harus dicapai oleh siswa (Slamet, 2005: 1BiuZa2004: 77).

2. Hakekat Pembelajaran | PS Segjarah

a. Konsep Dasar | PS

Istilah [Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakajertexhan dari
apa yang di dunia pendidikan dasar dan menengahrikan&erikat
dinamakansocial studies.Di Amerika Serikat berkembangnysocial
studiesterjadi sesudah perang dunia pertama ketika dilenl integrasi
nasional yang mendesak. Negeri tersebut kebanjnggran dari Eropa
Timur (bangsa-bangsa Slavia) dan Eropa Selatanggbanangsa Latin)
yang dikhawatirkan akan dapat mengacaukan perkeyabaperadaban
anglo-saxon yang mencirikan kekhasan peradaban iRaneBerikat.
Sementara itu jumlah warga negaranya yang berupa kegro mencapai
proporsi kurang lebih 10 persen, suatu hal yandupdratur pula
perkembangannya. Selama perang dunia pertama rakayahmerika
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Serikat merasakan adanya kebutuhan integrasi radsibtata pelajaran
sejarah, geografi, dan civics yang diajarkan setmmsah-pisah dianggap
tidak mampu mencapai tujuan nasional Amerika SeriRé&eh karena itu
Wesley, perintisocial studiesnengusulkan perlunya penggabungan mata
pelajaran sejarah, geografi dan civics menjadi matajaran IPSspcial
studie$ pada tahun 1916 an. Wesley merumuskan batssaal studies
sebagai‘the simplified for pedagogical purpose. ... in schtie social
studies usually consist of geography, history, eauns, sociology, and
civics, and various combination of these subje¢iuihammad Dimyati.
1989: 73). Dari rumusan tersebut IPSdal studiep diartikan sebagai
kumpulan pengetahuan yang berasal dari berbagangalmu-ilmu sosial
(geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi dan civigahg disederhanakan
untuk tujuan pedagogis.

Definisi yang disampaikan oleh Wesley sampai selqreelah
mengalami perkembangan. Terakhir National Council the Social
Studies (NCSS) mendefinisikasocial studiessebagai the integrated
study of the social sciences and humanities to ptemcivics
competencgEllis.1998: 2). Definisi yang disampaikan oleh N&S
menggambarkan bahwa IPSo¢ial studiel diartikan sebagai integrasi
atau perpaduan dari ilmu-ilmu sosial dan budayalkutijuan pendidikan
kewarga negaraan. Konsep integrasi mendapat tekartak memberikan
pengertian bahwaocial studiesmerupakan mata pelajaran yang dengan
sengaja mengambil dan mengintegrasikan konsep dsa ithhu-ilmu
sosial dan wawasan ilmu budaya. Konsep kewargara@gamenurut
NCSS mendapat penekanan karena orientasi, pandangaan dan
metode pembelajarannya yang secara umum menittkbarapada
penyiapan warganegara untuk dapat hidup dalam aedamokrasi.
Adapun ilmu-ilmu sosial yang dijadikan sebagai sambahansocial
studiesmenurut NCSS adalah antropologi, arkeologi, ekangeografi,
sejarah, hukum, ilmu politik, psikologi, agama daosiologi (Ellis. 1998:
2). Definisi lain tentangsocial studiesdisampaikan oleh Saskatchewan
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Education (1984: 1) yang memberi defirgsicial studiesebagai & study
of people and their relationships with their sociand physical
environments. The knowledge, skill, and valuesldped in social studies
help students to know and appreciate the pastnttersand the present
and to influence the future”IPS gocial studiep adalah studi tentang
manusia dan hubungannya dengan lingkungan, baikgkungan fisik
maupun lingkungan sosial. Pengetahuan, kecakapan rdlai-nilai
dikembangan dalamsocial studiesintuk membantu siswa mengetahui dan
memberi apresiasi terhadap masa lampau, memahasai sekarang dan
untuk mempengaruhi masa depan.

Di Indonesia latar belakang munculnya IPS berbedagan di
Amerika Serikat. Di Indonesia pendidikan pembangumasional dan
integrasi nasionah@tion building and nation integratigrsudah ditangani
di sekolah melalui pendidikan civics yang kemudigmgkatkan menjadi
Pendidikan Moral Pancasila (PMP) dan terakhir ndinjRendikan
Kewarganegaraan disingkat PPKN (Peraturan Memémas No. 22
tahun 2006). Adapun melalui IPS para siswa diajangerti kenyataan
masyarakat dengan berbagai masalahnya, yang peamegah tidak
mungkin dilakukan dengan satu disiplin ilmu penbatan saja. Masalah
sosial harus dilihatnya sebagai suatu kekomplekamngymemerlukan
pembahasan dari berbagai segi sehingga melibatiabadpmi ilmu
pengetahuan. Dalam konteks pendidikan, Saidihar@®97: 5)
menyatakan bahwa pendidikan IPS merupakan penyatiah, adaptasi,
seleksi, dan modifikasi dari disiplin akademis ikiimau sosial yang
diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan pedesgogsikologis
pendidikan dasar dan menengah dalam rangka mevanudigjuan
pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila. adurBomantri
(Daldjoeni. 1997: 9 -10) memberi pengertian IPSagebpelajaran ilmu —
iImu sosial yang disederhanakan untuk pendidikagkat SD, SMP dan
SMP. Kedua definisi tersebut lebih menitik beratkardgpasumber dan
bentuk penyajian bahan IPS, sumbernya bahan IRSdatari ilmu-ilmu
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sosial dengan penyajian yang dimodifikasi dan digeghakan untuk
disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikokgiga SD, SMP dan
siswaSMP.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat dikdiahwa esensi
atau hakekat IPSs@cial studies adalah sebagai pengetahuan yang
mengkaji hubungan antara manusiaurfan relationship dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun linglgan sosial, dengan
menggunakan ilmu politik, ekonomi, sejarah, geagrafosiologi,
antropologi, hukum, budaya maupun psikologi sebagambernya.
Hubungan antara manusia mencakup hubungan indivigumgan
kelompok, kelompok dengan kelompok, serta kelompd&ngan
lingkungan alam. Istilah kelompok diartikan kelorkpmenurut makna
sosial, ekonomis, politis maupun budaya. Dalamakssnaannya,
kegiatan pembelajaran IPS membahas manusia demggurigannya,
dari sudut ilmu politik, ekonomi, antropologi, bydapada masa lampau,
sekarang dan masa mendatang, pada lingkungan gaagahn yang jauh.
Objeknya berupa pusat-pusat kegiatan hidup man8smmber bahan IPS
diseleksi dari ilmu-ilmu sosial sebagai mana teusali atas dan dalam
penyajiannya dimodifikasi dan disederhanakan uwlisksuaikan dengan
tingkat perkembangan psikologis siswa SD, SMP daMAS
Penyederhanaan mengandung makna: a) menurunkaattikgsulitan
iimu-ilmu sosial yang biasanya dipelajari di perkieh tinggi, menjadi
pelajaran yang sesuai dengan kematangan berfika pmswa sekolah
dasar dan lanjutan; b) mempertautkan dan memachddzan yang berasal
dari aneka cabang ilmu-ilmu sosial sehingga merjatian pelajaran yang
mudah dicerna oleh siswa sekolah dasar maupunaselasijutan.

b. Pembelajaran | PS Sgarah

Pembelajaran sejarah sebagai sub-sistem dari sigegnatan
pendidikan, merupakan sarana yang efektif untukimgiatkan integritas
dan kepribadian bangsa melalui proses belajar nemggeberhasilan ini
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akan ditopang oleh berbagai komponen, termasuk kgman dalam
menerapkan metode pembelajaran yang efektif dasieefi Sistem
kegiatan pendidikan dan pengajaran adalah sistenadgarakatan yang
kompleks, diletakkan sebagai suatu usaha bersarizZk unemenuhi
kebutuhan pendidikan dalam rangka untuk membanguan d
mengembangkan diri (Bela H. Banathy, 1992 : 175).

Dalam konteks yang lebih sederhana, pengajararabegabagai sub
sistem dari sistem kegiatan pendidikan, merupalsaihal pembandingan
dalam kegiatan belajar, yang menunjuk pada pergatudan
pengorganisasian lingkungan belajar mengajar sghimgendorong serta
menumbuhkan motivasi peserta didik untuk belajar mi@ngembangkan
diri. Di dalam pengajaran sejarah, masih banyaéinkia hal yang perlu
dibenahi, misalnya tentang porsi pengajaran sejgealy berasal dari
ranah kognitif dan afektif. Kedua ranah tersebuu$iaselalu ada dalam
pengajaran sejarah. Pembelajaran sejarah yang utaemgkan fakta
keras, kiranya perlu mendapat perhatian yang skamf karena
pembelajaran sejarah yang demikian hanya akan nbeitkan rasa bosan
di kalangan peserta didik atau siswa dan padaagilya akan
menimbulkan keengganan untuk mempelajari sejarabdjgtmoko, 1976
. 15).

Apabila sudah disadari hubungan erat antara seja@mgan
pendidikan, memang belum ada jaminan bahwa maksar diari sejarah
telah bias diwujudkan untuk menunjang proses pékahditu. Masih
diperlukan proses aktualisasi nilai-nilai sejaraddach kehidupan yang
nyata. Dengan kata lain, sejarah tidak akan besiudgpgi proses
pendidikan yang menjurus ke arah pertumbuhan damgegmebangan
karakter bangsa apabila nilai-nilai sejarah tersélelum terwujud dalam
pola-pola perilaku yang nyata.

Menurut Dennis Gunning, secara umum pembelajargarase
bertujuan untuk membentuk warga negara yang bak, denyadarkan
peserta didik untuk mengenal diri dan lingkunganrsgata memberikan
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perspektif historikalitas. Sedangkan secara spesadnjut Gunning, tujuan
pembelajaran sejarah ada tiga yaitu, mengajarkasdp, mengajarkan
keterampilan intelektual, dan memberikan informapada peserta didik
(Dennis Gunning, 1978 : 179-180). Dengan demikipambelajaran
sejarah tidak bertujuan untuk menghafal pelbagaistea sejarah.
Keterangan tentang kejadian dan peristiwa sejaeatydiah merupakan
suatu tujuan. Sudah barang tentu tujuan di sirditk&n dengan arah baru
pendidikan modern, yaitu menjadikan peserta didikampu
mengaktualisasikan diri sesuai dengan potensi ydiridan menyadari
keberadaannya untuk ikut serta dalam menentukan degsan yang lebih
manusiawi bersama-sama dengan orang lain. Dengianl&a adalah
berupaya untuk menyadarkan peserta didik akanrtiatisasi diri dan
masyarakatnya.

Tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan koydisy ada sangat
mungkin untuk tercapai karena seorang pengajarratejsebagai
organisator dan fasilitator menempati posisi yatngtegis dalam proses
belajar mengajar. Posisi strategis seorang pengaggmrah sebaiknya
disertai dengan kemampuan atau kompetensi yang daemseperti
mampu mengenal setiap peserta didik yang dipereaydepadanya,
memiliki kecakapan memberi bimbingan, memiliki petagiuan yang luas
mengenai bidang ilmu yang diajarkan, dan mampu itenstrategi
belajar mengajar secara tepat (Winarno Surakhm@@:214). Menurut
Preire, yang paling penting adalah bahwa pendidikenmasuk
pembelajaran sejarah haruslah berorientasi kepenlgepalan realitas diri
manusia dan dirinya sendiri (Freire, 1999 : ix).

Tujuan pendidikan sejarah tersebut memang haruslumeduatu
proses, di mana dalam proses itulah yang tidakngarenenjadikan
pendidik sejarah dalam proses belajar mengajar@aygah terkungkung
oleh pelbagai perubahan pragmatis (Hariyono, 129228). Maka sering
dijumpai adanya pembelajaran sejarah yang mengitam@ada hapalan
materi sejarah, karena yang dikejar adalah materitoysendiri. Pengajar
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sejarah yang demikian itu sebenarnya telah tergkegndalam bidang
gelap, karena tidak mampu menjangkau sesuatu pgngdicapainya.

Fenomena itu muncul karena adanya kekuatan atamgieap yang
secara tidak kentara tetapi pasti menjebak pengajarah, seperti adanya
birokratisasi dalam pembelajaran, mekanisme tesy yseragam dan
mengutamakan ranah kognitif, target penyelesaianbpijaran sesuai
dengan yang tercantum dalam kurikulum, dan lain ageimya.
Menghadapi pelbagai hal tersebut menjadikan sebagésar pengajar
sejarah berada dalam sudéllings of powerlessneqsasa tak berdaya)
menghadapi dunianya. Apalagi masih adanya kecendaru dari
kelompok yang dominan yang lebih menekankan paalailishs, maka
kajian materi sejarah secara kritis dan kreatifyhadirasakan sebagai
utopia belaka. Dalam konteks yang demikian itu tgkali perlu suatu
pendekatan struktural, yang menekankan pada asst&ms dalam
mempengaruhi kesadaran individu.

Pembelajaran sejarah hendaknya dilaksanakan sebsggiu
avontuurbersama dari pengajar dan yang diajar. Dalam komsemaka
bukan hafalan fakta, melainkan riset bersama amngajar dan peserta
didik menjadi model utama. Dengan jalan ini, makesesta didik
langsung dihadapkan dengan tantangan intelektualg yaenemang
merupakan ciri khas dari sejarah sebagai ilmu. Remijuga dilibatkan
secara langsung pada suatigagemenbaru dalam arti sejarah untuk hari
ini (Soedjatmoko, 1984 : 67).

Meskipun metode yang dianjurkan tersebut cukup ,bag&mun
pengajar sejarah yang hendak mencobanya perlu nnemipgngkan akan
kegagalan atau keberhasilannya. Dengan kata laatu smetode yang
dipilih harus selalu dipertimbangkan segi efek#igitdan efisiensinya.
Keterlibatan peserta didik secara lebih aktif makam kecenderungan
baru dalam proses belajar mengajar. Kecenderunganacam ini
mungkin sudah banyak dilaksanakan oleh para penggjgah, meskipun
perlu dibuktikan kebenaran dan kesungguhannya. ikl itu benar,
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maka peserta didik diharapkan akan lebih mampu kumbemahami
hakekat belajar sejarah dan sekaligus merasadeddlam proses belajar
sejarah. Hal itu dilakukan oleh pengajar sejaraingde memeriksa
kembali berbagai informasi dalam sumber-sumber jdrelayang
diandalkan (G. Moedjanto, 1999 : 19).

Dalam kegiatan belajar mengajar sejarah, seorangaps harus
mampu menciptakan proses belajar mengajar yanggisal sehingga
dapat memberi peluang untuk terjadinya atau terggkranya proses
belajar mengajar yang aktif. Dengan cara ini, gaseidik akan mampu
memahami sejarah secara lebih benar, tidak hanyapmanenyebutkan
fakta sejarah belaka. Pemahaman konsep belajaalsgjang demikian,
memerlukan pendekatan dan metode pembelajaranlighigbervariasi,
agar peserta didik benar-benar dapat mengambil aaardari belajar
sejarah (Abu Suud, 1994 : 6). Hasil belajang/ dimaksud adalah
terjadinya perubahan dan perbedaan dalam carakivermperasakan, dan
kemampuan untuk bertindak serta mendapat pengalatal@am proses
belajar mengajar.

Untuk itu, pembelajaran sejarah yang bersifat dkstr
sebagaimana sering dijumpai di lapangan perlu diubtal ini sejalan
dengan pemikiran Sartono Kartodirdjo (1982 : 8@)yy¢y mengungkapkan
bahwa:“Apabila sejarah hendak tetap berfungsi dgtemdidikan, maka
harus dapat menyesuaikan diri dengan situasi stsvahsa ini. Jika studi
sejarah terbatas pada pengetahuan fakta-fakta, mlesjadi steril dan
mematikan segala minat terhadap sejarah”.

Sependapat dengan Sartono Kartodirdjomad Syafii
Maarif mengatakan bahwa, “pembelajaran sejarah yaergdalu
mengedepankan aspek kognitif, tidak akan banyalggrehnya dalam
rangka memantapkan apa yang sering disebut sebamadiri dan
kepribadian bangsa” (Ahmad Syafii Maarif, 1995 . Lebih jauh
diungkapkan pula bahwa pembelajaran sejarah ndsyang antara lain
bertujuan untuk mengukuhkan kepribadian bangsardagritas nasional

XXViii



sebagai bagian dari tujuan pergerakan nasional gamghuskan secara
padat dalam Sumpah Pemuda 1928 diperlukan pemistrategi dan
metode mengajar yang tepat. Aspek kognitif dan kasperal perlu
dianyam secara koherensi dan integratif, masingrgassaling

menguatkan, tanpa mengorbankan watak ilmiahnya.

3. Model Delikan dalam Pembelajaran I PS Sgjarah

Secara psikologis belajar merupakan suatu proseggiean, yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interdesigan lingkungannya.
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang mandiilkensi yang banyak
jenisnya. Tidak semua perubahan dalam diri sesgaenadi akibat proses
belajar. Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam gemian belajar (Slameto,
1995) adalah:

a. Perubahan terjadi secara sadar.

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fiong$
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

d. Perubahan dalam belajar memiliki tujuan dan arah.

Model mengajarDelikan (Dengar-Lihat-Kerjakan), seperti halnya
model-model mengajar lainnya diangkat dan dikemkamgatas dasar
pengalaman empiris di lapangan. Artinya merupakangkajian hasil dari
pengamatan terhadap praktek mengajar para guruekblah, terutama
kaitannya dengan upaya untuk mengaktifkan siswentd@roses pembelajaran
(Sri Anitah Wiryawan, 2001: 270). Pada awalnya, elatklikan ini secara
khusus dikembangkan untuk diterapkan di SekolahaDasbagaimana
dikemukakan oleh Nana Sudjana dan Daeng Aripin@190), namun dalam
realitanya sebagai hasil analisis peneliti, modedebut dapat diterapkan dan
dikembangkan sebagai model mengajar alternatifLdiPSdan SLTA dengan
disesuaikan baik dalam hal kematangan berpikir mmaugara belajar dan
motivasinya.

Model Delikan (Dengar-Lihat-Kerjakan), tidak hanya dipandang
satu kesatuan tetapi juga harus dipandang dalamm safitan yang

XXiX



berkesinambungan. Dalam arti, prodesgardiikuti dengan proseshat, dan
selanjutnya prosekerja. Namun demikian tidak berarti dalam proses lihat
tidak terjadi proses dengar, atau dalam prosesaddidpk ada proses lihat.
Demikian juga dalam proses kerja, bisa saja teganes dengar dan proses
lihat. Oleh karena itu, ketiga proses tersebut $atuh dalam satu kesatuan
yang tidak terpisahkan (Sri Anitah Wiryawan, 20R70).

Penerapan modelDelikan dalam kegiatan belajar mengajar
disesuaikan dengan tahapan mengajar yang teraéitalhap pra-instruksional,
dan tahap evaluasi tindak lanjut. Seperti halnyardanodel-model yang lain,
model ini digunakan pada tahap instruksional at@uap mengajar yang
kedua. Pada tahap ini terbagi dalam tiga langkau:yaendengar, melihat,
dan mengerjakan Secara skematis pelaksanaan model men@eaghkan ini

dapat dilukiskan dalam bentuk diagram berikut ini.

Tahap Mengajar Tujuan Kegiatan

A. Pra-Intruksional | Mengkondisi dan Apresiasi melalui pengu-

memotivasi siswa untuk | langan bahan yang sudah

belajar diberikan
B. Instruksional Mewujudkan kegiatan | Mengajarkan bahan baru
belajar mengajar kepada siswa

1. Proses Dengarl  Mendeskripsikan baharCeramah guru atau

pengajaran dan penjelasan siswa, tanya
menstimulasi siswa jawab  guru-siswa atau
siswa-siswa
2. Proses Lihat Memperjelas wawasarn Demonstrasi guru atau

siswa mengenai bahan | siswa, peranan guru atau
siswa, pengamatan siswa

dan lainnya

3. Proses Kerja Mengaplikasikan dan | Pemecahan masalah oleh
menggeneralisasikan siswa dan menarik

bahan pengajaran kesimpulan
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C. Menentukan tercapai Memberikan pertanyaan
Penilaian/Evaluasi | tidaknya tujuan kepada siswa secara lisan,
pembelajaran, atau atau tulisan mengenai
memberi pertimbangan | bahan yang telah
berhasil tidaknya proses| dipelajarinya

pembelajaran

(Diagram ini dikutif dari Nana Sudjana dan Daengp#y, 1986).

Karena belajar merupakan proses interaksi antaligidu dengan
lingkungannya, maka interaksi akan meninggalkanmaakang kuat dalam
memori individu bila melibatkan beberapa inderaad2garan diharapkan akan
meninggalkan makna tertentu bagi siswa sehingg@&rimpglajaran sejarah
akan lebih lama bertahan di dalam memori siswa.

Aspek-aspek yang dapat dikembangkan dalam modékadeni
antara lain:

a. Kognitif: mendengar dan melihat
b. Afektif
c. Psikomotorik: mengerjakan
Indikator keberhasilan dari penerapan model delikan
a. Materi pembelajaran lebih bermakna bagi siswa
b. Mendorong siswa untuk belajar lebih lanjut darigpaian yang
disampaikan oleh guru

c. Memori siswa terhadap materi pelajaran akan bemtdtah lama.

4. Ekspositori Ke lnkuiri dalam Kegiatan Pembelajaran

Menurut Edwin Fenton (1967: 262), mengemukakan laahw
berdasarkan observasi terhadap strategi pembelajamag dilakukan oleh
para guru, ternyata strategi itu bergerak padauskantinum dari strategi
ekspositori sampai pada stratetglikan Strategi ekspositori menunjukkan
keterlibatan unsur guru secara penuh menuntutlitetem mental guru untuk
mampu memilih model dan metode mengajar yang selmmgan beban dan
isi materi serta tujuan yang akan dicapai. Penenteshadap satu model
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mengajar akan membuka kemungkinan untuk mengguraddagrapa metode
mengajar. Sedangkan stratelgilikan menunjukkan keterlibatan siswa secara
penuh dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajanodel delikanmerupakan suatu
strategi pembelajaran yang memungkinkan para @esditlik untuk
mendapatkan jawabannya sendiri (Soewarso, 2000M®del delikanadalah
metode pembelajaran yang dalam penyampaian bahajarpanya tidak
dalam bentuknya yang final, tidak langsung. Artingalam penyampaian
model delikanpeserta didik sendirilah yang diberi peluang unt&ncari
(menyelidiki/menelit) dan memecahkan sendiri jaamb(permasalahan)
dengan mempergunakan teknik pemecahan masalah.nBemeyengajar
bertindak sebagai pengarah, mediator, dan fasiljtgang wajib memberikan
informasi yang relevan, sesuai dengan permasalatean materi pelajaran.
Hal tersebut dapat berlangsung dalam kelompok-keddnkecil dalam kelas
melalui diskusi dan bermain peran. Dalam kegiatapéserta didik dituntut
aktif terlibat dalam situasi belajar. Peserta didikenyadari masalah,
mengajukan pertanyaan, selanjutnya menghimpun nvesr sebelum
mengambil keputusan (Munandar, 1995: 85).

Prosesdelikan dapat dimulai dengan mengajukan permasalahan-
permasalahan yang kemudian harus dijawab dengancamendan
mengumpulkan sumber-sumber yang relevan dengan apafaman, baik
berupa narasumber, buku-buku, majalah, jurnal,l@iansebagainya. Dengan
metode ini berarti peserta didik terdorong untuklakigkan penyelidikan,
yang berarti ada minat intrinsik untuk belajar ofemat pemahaman atau
pengetahuan. Pembelajaran dengaodel delikanadalah pengajaran yang
menempatkan peserta didik ke dalam situasi yangammaereka harus ikut
serta dalam operasi-operasi intelektual yang tettdagi dalamnya
(Beyer, 1999: 6).

Dalam penelitian inmodel delikanditerapkan untuk mengerti dan
memahami peristiwa-peristiwa sejarah terutama p&jyavan sejarah di SMP
Piri Ngaglik, Sleman. Oleh karena peristiwa sejanahya dapat dimengerti
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dan difahami secara mendalam jika dikaji melalwsps bertanya, yakni
mengapa, siapa, dimana, apa, bagaimana, kemudramudikan dalam
hipotesis dan selanjutnya dicari jawabannya mel&bknik penyelidikan.
Melalui kepekaan terhadap masalah yang ada dalanstipa sejarah,
memperjelas dan mencoba merumuskan dalam bentukgaehipotesis,
peserta didik akan bertanya dan menyelidiki faktdd serta mengumpulkan
keterangan-keterangan yang diperoleh dari nara esumtiau yang terdapat
dalam dokumen, buku-buku, majalah, kamus, gambamn #&emudian
menyimpulkannya. Dengan demikian peserta didik akaemperoleh
pemahaman kembali peristiwa sejarah secara mendaéain dengadelikan
peserta didik terlibat secara aktif, baik dalamsps mencari, menyelidiki,
maupun dalam memperoleh pengetahuan, sehingga mas@pgembangkan
sikap kritis dan sintesis @MVPRwi Zainul, 2000: iv). Menurut hasil penelitian
Schlenker, dalam Dahlan (1999: 60), ternyata mefmetabelajarardelikan
dapat meningkatkan pemahaman ilmu pengetahuan, kiagdivitas, serta
kepandaian mengolah informasi. Demikian pula ptaelsoetjipto (2001),
menyimpulkan bahwalelikan dapat mengimplementasikattive learning
methods. Bertitik tolak dari konsep-konsep pembelajadmiikanserta dalam
rangka untuk mendapatkan pemahaman yang optimahdap fakta-fakta
atau peristiwva sejarah yang menjadi sumber matgdarah, maka dalam
penelitian tindakan ini penulis berupaya mengoptara cara kerjanodel
delikantersebut dalam pembelajaran di kelas. Untuk pgaamaodel delikan
yang akan diupayakan pengoptimalannya dalam pemeliini, adalah
mengikuti model yang telah dikembangkan oleh Byndiassialas dan
Benyamin Cox. Adapun tahap-tahap dalam stradegkan model Massialas
dan Cox adalah sebagai berikut.
1. Tahap pertama (orientasi) berisi kegiatan m@hkata masalah sebagai
pokok bahasan yang akan dirumuskan dalam bentt&yaan.
2. Tahap kedua (hipotesis), merumuskan hipotedmmgse acuan dalam
delikan
3. Tahap ketiga (definisi), menguraikan dan meifefss hipotesis.
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4. Tahap keempat (eksploratif), berupa menguiji tegie menurut logika,
yaitu yang disesuaikan dengan implikasi dan asumsi.

5. Tahap kelima (pembuktian), mengumpulkan datefakta-fakta untuk
membuktikan hipotesis.

6. Tahap keenam (generalisasi), yakni membuatrkagan sebagai
pemecahan atau jawaban terhadap permasalsdran dapat diterima

kebenarannya.

B. Kerangka Berpikir

Pengalaman belajar siswa ditentukan berdasarkarartuyang akan
dicapai. Dari penentuan pengalaman belajar itu,anmngajar sejarah harus
memantapkan pendekatan, metode dan teknik mengajay diperlukan.
Pendekatan, metode, dan teknik mengajar ditentaegan tujuan untuk
membantu peserta didik dalam belajar seperti yaihgrapkan. Karena,
pengajaran sejarah akan berhasil dengan baik apabtuk keperluan itu
dipakai pendekatan, metode, dan teknik yang seBatam mengajar sejarah,
pengajar hendaknya mampu meyakinkan dan mendoresgytp didik untuk
menaruh minat dan rasa ingin tahu mengenai peastasa lampau.

Metode pembelajaran, merupakan salah satu aspef t@penting
dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan tesatian proses belajar,
maka diperlukan metode yang tepat sesuai dengaerinaar, situasi dan
kondisi siswa di lapangan. Tidak ada satupun meyadg paling tepat untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran, kecuali sdsngan kondisi peserta
didik untuk diterapkan suatu metode. Dengan demjk@enerapan suatu
metode pembelajaran harus dinamis dalam menangjala-@ejala yang ada
dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran ¢éfBa yang mengkaji
masalah-masalah kontemporer, maka diperlukan prpseselajaran yang
tidak hanya berpusat pada guru atau ekspositodainkan harus berpusat
kepada siswa atadelikan Selain itu pembelajaran yang dialogis akan
mengimpresifkan proses pembelajaran sejarah, sghipgosesnya menjadi
bermakna dan bernuansa sesuai dengan tujuan pgandela
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C. Hipotesis Tindakan

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tasafpembelajaran
IPS sejarah yang diakibatkan oleh penerapan maatehretode pembelajaran
yang konvensional, sehingga proses pembelajarak trdpresif. Pandangan
bahwa sejarah sebagai mata pelajaran “hapalan”hnmasnjadi fenomena
umum yang harus segera diganti dengan model-model pang lebih
dinamis. Model-model lama memang masih dapat digpmalengan syarat
ada pengembangan model yang mampu mengkondisikaresifnya proses
belajar mengajar. Pembelajaran sejarah bermakng ymmmuara pada
character buildingadalah tuntutan substantif kurikulum IPS sejarahgya
merupakan bagian integral dari kurikulum nasiol@ngan diterapkannya
model delikan dalam Pembelajaran IPS Sejarah, ajhan kualitas proses
dan hasil belajar akan meningkat
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BAB 111
PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Perencanaan Penelitian

Metodologi merupakan konsep teoritik yangmhahas mengenai
berbagai metode atau ilmu metode-metode, yandkdipdalam penelitian.
Sedangkan metode merupakan bagian dari metodgtgg diinterpretasikan
sebagai teknik dan cara dalam penelitian, misatalkaik observasi, metode
pengumpulan sumber (heuristik), teknik wawancaralisis isi, dan lain
sebagainya. Berbagai hal yang berkaitan dengandalei penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskaragabberikut.

Metode yang digunakan dalam penelitian idalah kaji tindak
berbasis kelas atau penelitian tindakan kelas. Pemilihan metode ini
berdasarkan asumsi bahwa perbaikan proses kegiatahelajaran di dalam
kelas dapat dilaksanakan pengajar dengan melakeKaksi tentang berbagai
hal yang telah dilakukan dalam proses kegiatan p&javan, seperti
penentuan tujuan pembelajaran, penyusunan masgriajmber buku acuan
yang digunakan, strategi pembelajarannya, alokakiwyang digunakan dan
evaluasi. Aktivitas pengimplementasian tujuan péaalini dilakukan dengan
pendekatan partisipatif kolaboratif antara kepa&kokh, guru, dan peneliti,
sehingga terjadharingdalam penyusunan perencanaan tindakan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah dgyakarta
seputar proses pembelajaran IPS Sejarah pada d$el@s 1X. Waktu
penelitian dapat diselesaikan dalam waktu 8 bu&tuynulai Maret-Oktober
2005 dengan dua siklus. Teknik pengumpulan datakuklan melalui
implementasi tindakan, wawancara, observasi, dagastiugas berupa
pembuatan makalah dan komik. Sumber data yang lakaer untuk
mendukung penelitian adalah: data tentang perkegamabelajar di kelas,
persiapan siswa; situasi dan aktivitas pembelajdralalam kelas; partisipasi

dan keaktifan, serta kreativitas siswa; kepemililamber belajar siswa;
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penguasaan materi siswa; arsip dan dokumen mengssgiam pengajaran,

kurikulum, dan catatan-catatan lain yang relevan.

. Pelaksanaan Pendlitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SM&éhkmmadiyah

4 Yogyakarta pada siswa kelas IX.

2. Bidang Pendlitian
Bidang masalah yang akan dikaji aldlatasalah pendidikan yang
berhubungan dengan perkembangan kegiatan belajagajae IPS materi
sejarah selama ini, terutama dalam rangka pengeyabamodel delikan

dalam pembelajaran materi IPS materi Sejarah diégian penelitian ini.

3. Sumber Data
Dalam jenis penelitian ni, peneliti berapdn dengan data yang
bersifat khas, unik, idiocyncratic, dan multiinterfable. Data yang paling
penting yang dikumpulkan dan dikaji dalam penagiitiai adalah data
kualitatif. Data kualitatif tidak bersifat nomotet(satu data satu makna)
seperti dalam pendekatan kuantitatif atau positieisUntuk itu, data-data
kualitatif ini ditafsirkan agar mendekati kebenargang diharapkan.
Adapun jenis sumber data yang didapatkan dalamlipaneni meliputi:
a. Data tentang perkembangan belajar IPS materi sefiseva
b. Data tentang kesiapan siswa untuk melaksanakaeppmsnbelajaran
dengan strateglelikan
c. Data tentang ketepatan waktu siswa dalam melakaartagas
membuat makalah dan komik.
d. Data tentang kemampuan siswa dalam mendapatkarestyautg
relevan dan tepat waktu
e. Data tentang situasi dan aktivitas pembelajarataldm kelas.
f. Data tentang partisipasi, keaktifan dan kreativsias/a
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g. Data tentang penguasaan materi siswa

h. Data tentang kemampuan siswa dalam membuat keputdaa
menyimpulkan suatu masalah yang telah didiskusikan

i. Data tentang kemampuan siswa dalam memaknai pesantgrsirat
dalam materi pelajaran IPS materi Sejarah.

J. Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengertgrgm

pengajaran, kurikulum, dan catatan-catatan langyalevan.

4. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui olzs#, wawancara, dan
mencatat dokumen seputar proses pembelajaran majarpn materi IPS

Sejarah.

5. Penerapan Siklus Penédlitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakuklalam dua siklus, yakni siklus
pertama sebagai implementasi tindakan, sedangkérs stedua sebagai
perbaikan. Secara rinci tahapan-tahapan kegiataebigt adalah sebagai
berikut.

Tahap |. Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini meliputi kegiatan perencanaan temdakang
dilakukan baik secara umum maupun secara khusuwsndzmaan umum
dilaksanakan pada awal kegiatan penelitian yangipoiel penentuan
tindakan umum, instrumen penelitian, dan pengukukaberhasilan.
Sedangkan perencanaan khusus dilakukan tiap sydustang lebih
menekankan pada implementasi tindakan per siklehcéha tersebut

dilakukan dengan integrasi tindakan di dalamnya.

Tahap I1. Implementas Tindakan
Pelaksanaan tindakan mempertimbangkan beberapapzaan
hasil dalam proses pembelajaran. Dalam penerapadel delikan
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sebagaimana dalam penelitian ini, proses pembatagitafsirkan dalam

pengertian luas. Pada tahap ini melibatkan peréih ddn intensif secara

bersama-sama antara kepala sekolah, guru kolabgpatteliti, dan pakar
pendidikan sejarah. Alur kegiatannya adatdklus| sebagai berikut.

1. Kelas dibagi menjadi 8 kelompo&uru memberikan informasi secara
jelas tentang materi dan tugas yang harus dikerjakah masing-
masing kelompok yakni membuat makalah dengan meskamu
masalahnya.

2. Masing-masing kelompok/individu diberikan waktu &ag lebih dua
minggu untuk mencari sumber-sumber yang berkait@mgan
permasalahannya, dapat berupa narasumber, bukalamajurnal,
dan lain sebagainnya.

3. Setelah materi/sumber terkumpul dan sebelum petatesa
dipecahkan melalui diskusi, maka proses pengumpsamber-
sumber yang berkaitan dengan permasalahan, dibgiailaian/skor
yang berjenjang 1,2,3, atau 4. Kriteria yang dakan antara lain:
ketepatan waktu dalam mengumpulkan sumber, kuabBtamber,
jumlah sumber yang diperoleh, dan keaslian sumber.

4. Sewaktu diskusi dalam upaya membuktikan hipoteaisgydibuat,
juga diberikan penilaian/skor: 1,2,3 atau 4, tergag antara lain:
keaktifan dalam berdiskusi, kualitas dalam memlagrifawaban atau
sanggahan, dan lain sebagainya.

5. Sewaktu masing-masing membuat kesimpulan dari saia@aan yang
dihadapi melalui diskusi, juga diberikan penilaskat 1,2,3, atau 4
tergantung dari kualitas hasil kerjanya masing-ngasi
Siklus dua juga menerapkan prosedur yang samatisppéa siklus 1,
tetapi tidak lagi dalam bentuk makalah sebagai mabekusi,
melainkan membuat komik dengan proses yang harapiaslengan
siklus 1. Perlakuan dalam bentuk yang berbeda tgpdi variasi
tugas karena fokusnya pada proses dengan, linakedgakan. Di sini
siswa diberi tahu tugas untuk membuat komik sefes baik dari
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segi materi maupun teknik. Kemudian menunjukkan ikekomik
yang laik untuk disusun oleh siswa beserta matarimgntunya pada
akhirnya adalah proses kerja siswa untuk menydasdiomik, dan

setelah itu dipresentasikan melalui forum diskusi.

Tahap I11. Observasi dan Evaluas

Dalam tahap ini, observasi dilakukan oleh tim piénbkserta
beserta guru kolaborator selama implementasi temlakSetelah itu
kemudian dilakukan evaluasi hasil tindakan yangabudlilakukan,
melakukan verifikasi hipotesis tindakan, dan sjiessi permasalahan
yang belum teratasi. Pada tahap ini melibatkanrgeluim peneliti

termasuk kepala sekolah yang sekaligus sebagddaitor.

Tahap |V. Refleks

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, selunglgcta tim
peneliti melakukan refleksi. Dalam proses reflelsgfiap anggota tim
peneliti dan semua partisipan bebas menyatakanapahderdasarkan
hasil observasi dan evaluasinya. Refleksi dimakandiebagaieed back
untuk memikirkan kekurangan dan kelebihan dalarsgg@embelajaran.

Hasil refleksi digunakan sebagai acuan dalam parean
siklus yang selanjutnya. Siklus yang berikutnyaupeakan perbaikan dari
siklus sebelumnya dalam hal tindakan ataupun yaingblerdasarkan efek
yang ditimbulkan atau hal lain yang terjadi padswsi dalam proses
pembelajaran.Tindakan dalam setiap siklus mengatmmibahan sesuai
dengan kebutuhan dan hasil refleksi. Ketika sikluselesai, maka hasil
evaluasi dan refleksi merekomendasikan bahwa pdidarikan dalam
tugas lain agar lebih variatif dan tidak menjenuhlk@swa. Dengan
produk makalah dan komik maka dinamika pembelajaiarat berjalan
secara dinamis dan impresif, dan tentunya berjzdda cara kerja yang
cerdas dan inovatif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Gambaran Umum SM P Muhammadiyah 4 Y ogyakarta

Sebenarnya bila mengungkap kembali lembaran masa dekolah
maupun lembaga lain, tidak jauh berbeda. Hukum akam berlaku. Seperti
manusia, pada awalnya ia tak mampu berbuat apalapmhlatih, dilindungi
ditimang bahkan dipaksa berbuat sesuatu oleh saud.iLambat laun ia bisa
merangkak, tertatih-tatih, baru kemudian berjalan 8erlari seiring dengan
usia kedewasaan. Filosofi sedernaha ini sanga jakenampilkan dinamika
kehidupan manusia yang serba berubah dari wakiuakéu. Demikian pula
dengan lembaga pendidikan pasti mengalami dinagyakg menjadi ciri khas
kehidupan manusia. Sebagai penggerak dari dinateikabut adalah sikap
inovatif manusia yang menghendaki perubahan dalarmyd maupun
masyarakatnya sesuai dengan tuntutan jaman yangksenkompleks.
Dengan demikian, kehidupan manusia akan selalubbbruari waktu-
kewaktu.

Secara terprogram dan terpikirkan untuk masa déeanama SMP
Muhammadiyah VIl yang berlokasi di jalan sultan rgUNo. 14 Yogyakarta.
Masuk pada siang hari (13.30-17.30), karena pagi dimanfaatkan untuk
SMP Muhammaduyah Il Putri Yogyakarta. Ada keunilgadung di jalan
Sultan Agung Nomor 14 ini. Pasalnya ternyata ada leBnbaga
Muhammadiyah yang memakai lokasi ini. Pagi, untiSviuhammadiyah 2
Putri, siang dipakai SMP Muhhammadiyah VII dan malhari digunakan
IKIP Muhammadiyah Yogyakarta (sekarang Sekolah Ahrmahlan/UAD).
Sarana dan prasarananya yang dipakai masih saedeathana. Pengelola
(Guru dan Karyawan) juga terbatas. Tak heran hia seorang guru yang
mengajar sampai 5 macam pelajaran. Jumlah kelas diamliki pada waktu
itu hanya 6 kelas, dengan perimbangan kelas yatajusberbeda-beda.

Karyawan dimiliki hanya seorang, yaitu Bapak Walima

xli



Sebagai nahkoda yang perdana adalah Drs. Suhudindimperiode
beliau cukup lama mengendalikan laju perkembangiolsh. Posisi kepala
sekolah dilimpahkan kepada wakilnya, yaitu Bapak2dki. Setelah habis
masa jabatannya, kepala sekolah beralih ke Bapak Ndusa Ahmad. Ada
sedikit perubahan pada masa ini, yakni perubaharStéP Muhammadiyah
VIl menjadi SMP Muhammadiyah IV Yogyakarta. Lokagng semula di
Jalan Sultan Agung, diboyong ke Jalan Bhayangksehbelah barat PKU
Muhammadiyah), namun jam belajar masih tetap depebelumnya, yaitu
siang hari, karena pada pagi hari dipakai untulsggdelajar mengajar SD
Muhammadiyah Ngupasan | dan Il. Untuk jumlah kelia® siswa masih
kisaran seperti semula. Belum ada peningkatan kaarmtpalagi kualitas yang
dapat diandalkan. Karena kesibukan beliau, BapakavVAhmad yang waktu
itu masih juga mengajar di IKIP Negeri Karang Madisekarang Sekolah
Negeri Yogyakarta), dan juga adanya peraturan yaak memperkenan
rangkap jabatan, maka Kepala Sekolah diamanatkaadke Drs. Ahmad
Johar dengan masa jabatan tahun 1977-1978.

Sejalan dengan dengan era kedisiplinan dibidangligié&an, maka
pada tahun 1978 pula, esafet kepemimpinan sekdiallitangan H. Achmad
Mudjahid, BA. Banyak perubahan yang terjadi, migalriokasi sekolah
kembali seperti semula, yaitu bermukin di jalant@ulNgung No. 14 lagi.
Jam belajar yang semula siang hari berubah pagi hamlah kelas yang
semula hanya 9 naik menjadi 12 kelas. Keluarga Muhadiyah harus
bersyukur, karena areal ini merupakan wakaf dapaBaRM Adi Sugondo
(alm), yang juga masih kerabat keluarga Pakualarhaas tanah 1735 m
persegi lengkap dengan bangunan induk, pendopm gerangkat gamelan.

Tepat tanggal 25 September 2003, terjadi pergarkggemimpinan
sekolah dari H. Achmad Mudjahid, BA. ke pada AhrnZathal Fanani, S.Pd.
MA. Pada masa ini ada beberapa momen yang cukuplasan dalam
perjalanan proses belajar mengajar. Fasilitas jelabih lengkap,
diberlakukannya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBlsgkarang KTSP,
dan yang fenomenal adalah diraihnya status Akre&diadengan nilai 98,60
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tepat dibawah SMP Negeri 9, sesuai dengan Suratutdsgn No :
02/BASDA/II/05 tanggal 25 Februari.
Vis & Misi
1.Vis
Berkepribadian muslim, cerdas, berprestas dan berwawasan teknologi
Indikator:
Memiliki agidah Islam yang kuat
Menampilkan amalan keagamaan
Santun bergaul dan berakhlag mulia
Mencapai kelulusan yang optimal
Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang kompetitif
Managemen yang efektif dan transparan
Tampil dan berprestasi dalam kegiatan
Berperan aktif dalam perkembangan teknologi
.MISI:
Menanamkan aqidah islamiyah
Mempraktekkan ibadah muamalah
Mentradisikan pergaulan yang berakhlaqul karimah
Melaksanakan pembelajaran yang efektif
Membangun iklim yang kompetitif
Menjalankan managemen yang profesional

Menumbuhkembangkan prestasi akademik dan non akiadem

© N o o A DD EDMDONOOOGRE DR

Mengembangkan teknologi pendukung pendidikan

Fasilitas yang dimiliki oleh SMP Muhammadiyah 4 Yagarta
cukup lengkap yakni secara umum meliputi bangunaesjid, gedung utama,
taman, perpustakaan, perpustakaan, dan pendopat (Ghmbar pada
lampiran). Dalam upaya menunjang peningkatan mutsetbuah sekolah
menengah pertamaSMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta terus berupaya
menambah sarana dan prasarana pendidikan, antarméaambah alat-alat
perpustakaan IPA, buku-buku perpustakaan, alatdmlan, komputer, foto

xliii



grafis, sablon, dan lain-lain. Dengan harapan ag&glah lulus siswa dapat
mandiri dengan bekal yang telah diterimanya dinses@lah, apabila mereka
tidak melanjutkan ke sekolah menengah atas.

Selain penambahan sarana pendidikan, SMP Muhamatadly
Yogyakarta juga terus meningkatkan pelayanan adtnasi. Cara yang
ditempuh seperti mengirimkan karyawan untuk mertgigenataran antara
lain penataran perpustakaan dan laboran yang dggdaakan oleh Kanwil
Depdikbud Propinsi DIY maupun instansi lainnya.

Dalam pelayanan kesehatan dan keselamatan guryawkan
maupun siswa, SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta merkgadkerjasama
dengan puskeéMPs dan PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Kesemuanya
dimaksudkan untuk memberikan pelayanan yang merana$lersaingan
dalam dunia pendidikan khususnya pencarian jumigivas mengharuskan
SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta mencoba terus metakukrobosan.
Sebagai contoh, tanpa mengurangi dan menghilanglartitasnya sebagai
sekolah yang berbasis Islam maka SMP Muhammadiya¥odyakarta
mengambil langkah yang mendasar, berani, dan p@euhitungan untuk
meliburkan diri dari hari Jumat menjadi hari Ahad.

Pola semacam ini dilaksanakan untuk mempertahankan
eksistensinya, dengan pertimbangan bahwa pada Joanat umat Islam
melaksanakan ibadah Shalat Jumat sehingga wargalaBekbisa lebih
khusyuk dalam menjalankannya. Keputusan ini diampiga atas
pertimbangan untuk mengurangi adanya siswa yang hboles dan tidak
masuk sekolah pada hari Ahad. Demikian pula derggan dan karyawan
yang sering tidak masuk pada hari Ahad denganralesi@na ada keperluan
keluarga dan kegiatan kemasyarakatan lainnya. Deadanya kebijakan ini,
prosentase tidak masuk bagi siswa, guru, dan kanyalapat berkurang.

Sejak tahun ajaran 1995/1996 sampai sekarang, hurkidas
semakin meningkat dibandingkan pada tahun-tahurels®inya. Hal ini
menandakan bahwa sudah ada kepercayaan dari @lestygrada SMP
Muhammadiyah 4 Yogyakarta untuk mendidik dan menrbioign putra-
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putrinya dalam menggapai cita-cita. Adapun darii $@pemimpinan, dari

awal berdirinya sampai sekarang, SMP Muhammadiydodyakarta telah

telah menunjukkan dinamika yang menggembirakan.

Dengan adanya informasi dan instruksi dari Pimpiri2aerah
Muhammadiyah Majelis Dikdasmen Kodya Yogyakarta, kanauntuk
meningkatkan mutu  sekolah  Muhammadiyah  khususnya P SM
Muhammadiyah 4 Yogyakarta perlu diadakan perencayaag baik antara
lain sebagai berikut.

1) Edukatif, yaitu meningkatkan ketertiban dan kedisgn guru dalam
melaksanakan tugas dan persiapan administrasingiextkan ketertiban
dan kedisiplinan siswa sesuai dengan peraturan tafan tertib yang
berlaku antara lain: presensi, keterlambatan metigpelajaran dalam
kelas dan membayar SPP.

2) Sarana-Prasarana, yakni menjaga, merawat, memiierbai
menginventarisasi, meng-organisasi dan melengkapna sekolah sesuai
dengan keadaan keuangan.

3) Pembinaan Karir Guru dan Karyawan dengan mengitm didang studi
untuk penataran LKG, Musyawarah Guru Mata Pelaja&@GMP), dan
lain sebagainya. Memberi dorongan kepada guru DRKiku segera
mempersiapkan syarat-syarat kenaikan pangkat/gatobdamana sudah
sampai pada waktunya. Pemantapan kerja dan mekdssampatan bagi
karyawan untuk mendalami/latihan ketrampilan antda& adalah
komputer.

4) Bidang Administrasi, dengan bercermin pada hasegdikasi tahun 1989,
maka SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta, disamping hawersingkatkan
sarana pergedungan juga administrasi sekolah segleninistrasi guru,
tata usaha, sarana prasarana dan sebagainya hmetsagkan sejak dini
secara baik dan lengkap.

5) Gaji, usaha menaikkan gaji guru dan karyawan ditasapada aturan
persyarikatan antara lain.

a) Meningkatkan SPP siswa secara keseluruhan.
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b) Menertibkan SPP siswa sesuai dengan klasifikasiampuan orang
tua, meningkatkan minat siswa yang masuk dengana car
meningkatkan kualitas sekolah seperti mengadakarcalja kelas
unggulan.

6) Kehidupan Beragama, dengan meningkatkan suasarmugah beragama
antara lain dengan cara menertipkan jama’ah shofatat, pengajian, dan
ketrampilan membaca Al-Qur’an baik bagi siswa, gdan karyawan.

7) Pergedungan, salah satu usaha untuk meningkatkatitaku SMP
Muhammadiyah 4 Yogyakarta dibidang sarana-prasamaas#a sekolah
melakukan perehaban dan pembangunan gedung yangdaesesuali
dengan tuntutan situasi dan kondisi.

8) Tahun 2004/2005, SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta htela
melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBKjuknkelas VII,
sedangkan untuk kelas VIl dan IX masih menggundiarkulum 1994.
Kemudian pada tahun 2007/2008 diterapkan KTSP.

2. Konsep Dasar | PS Sgjarah

Berdasarkan cakupan ilmu-ilmu sosial, arah pengajamu-ilmu
sosial adalah mengembangkan kemampuan berfikis Kgtitical thinking)
dan kesadaran serta komitmen siswa terhadap pedkgab masyarakat,
lewat pembahasan dan pemahaman hal ihwal yangliteigéam masyarakat,
sehingga para siswa bisa berpikir rasional dannuet sesuai dengan pikiran
tersebut demi untuk kebaikan dirinya dan masyangkat

Tujuan umum pembelajaran IPS adalah membantu sisviak
mengembangkan ketrampilan mengambil keputusan nasisehingga ia
dapat memecahkan persoalan pribadi dan ikut besipasi sosial. IPS
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikagketeampilan sosial
(social skil) yang berisikan konsep dan pengalaman belajar ggnilih dan
ditata atau diorganisasikan dalam kerangka stutinkan sosial. Lebih jauh
lagi tujuan IPS menjadi: a) pengetahuan dasarlkstaie knowledgeb) proses
berfikir atau thinking process c) sikap, perasaan, dan kepekaan; d)
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ketrampilan. Ketrampilan meliputi  ketrampilan akanie seperti
mengumpulkan, mengidentifikasi, mendeskripsikanngaaalisis data dan
menarik kesimpulan serta ketrampilan untuk bekames secara aktif dalam
kelompok.

Fraenkel (Sarifudin. 1989: 19 - 20) membedakan akegilan
menjadi : a) ketrampilan berfikirthinking skil) yang meliputi berbagai
kemampuan operasional, seperti memaparkan, me redlledim,
mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, memprediksiembandingkan,
membedakan dan menawarkan ide baru; b) ketramakademis gcademic
skill) seperti membaca, mengamati, menulis, membaca petiambuat garis
besar, membuat grafik, dan membuat catatan; c)arkgiian meneliti
(research skill yang meliputi merumuskan masalah, merumuskantédgspsy
mencari dan mengumpulkan data, menganalisis daemguji hipotesis,
menarik kesimpulan; d) ketrampilan sosiaogial skil) yang meliputi:
berkomunikasi dengan orang lain, bekerjasama demgang lain dalam
kelompok kecil dan kelompok besar, memberi tanggagias masalah yang
dihadapi orang lain, mendukung pendapat orang ila@ng benar, dan
mendukung kepemimpinan yang ada.

Kecakapan hiduplife skill) dibedakan menjadi dua macam, yaitu
generallife skill danspecific life skill. General life skilllibagi menjadi dua,
yaitu personal skill(kecakapan personal) dancial skill (kecakapan sosial).
Kecakapan personal sendiri terdiri dari kecakapangenal diri sendiri dan
kecakapan berpikirttiinking skil). Specific skilljuga dibagi menjadi dua,
yaitu academic skill(kecakapan akademik) damcational skill (kecakapan
vokasional/kejuruan). Kecakapan-kecakapan hidugebert dapat dirinci
sebagai berikut: a) kecakapan mengenal diri melipegadaran diri sebagai
mahluk Tuhan, kesadaran akan esksistensi diri @madaran akan potensi
diri; b) kecakapan berpikir meliputi kecakapan ngalginformasi, mengolah
informasi, mengambil keputusan dan kecakapan mdrkanamasalah; c)
kecakapan sosial meliputi komunikasi lesan, kemasiiktertulis, dan
kecakapan bekerjasama; d) kecakapan akademik rieliecakapan
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mengeidentifikasi variabel, menghubungan variabeyumuskan hipotesis,
dan kecakapan melaksanakan penelitian; e) kecakapkasional sering
disebut juga sebagai kecakapan kejuruan, yaituklapes yang berkaitan
dengan bidang pekerjaan tertentu.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS memputyjaian
untuk mengembangkan kecakapan akademaidademic ski), kecakapan
personal ffersonal skill dan kecakapan sosiaogial skil) siswa. Kecakapan
akademik merupakan kecakapan untuk menguasai l@rik@agsep dasar
dalam ilmu-ilmu sosial yang menjadi sumber pembetaj IPS. Kecakapan
personal ersonal skill merupakan kecakapan yang diperlukan agar siswa
dapat eksis dan mampu mengambil peluang yangifpdsitam kondisi
kehidupan yang berubah dengan sangat cepatk#zeva personal tersebut
di antaranya meliputi kecakapan berpikir kritis dareatif, kecakapan
memecahkan masalah, dan kecakapan mengambil keputé®cakapan
sosial merupakan kecakapan yang dibutuhkan uniikph{ife skill) dalam
masyarakat yang multi kultur, masyarakat demokiasi masyarakat global
yang penuh persaingan dan tantangan. Kecakapaal susiputi kecakapan
berkomunikasi, baik secara lesan maupun tertuliskéaakapan bekerjasama
dengan orang lain, baik dalam kelompok kecil maupgeiompok besar.
Dengan menguasai berbagai kecakapan tersebut pklaarasiswa akan
mempunyai prestasi sosiadoCial achievemehtdalam masyarakat, mampu
eksis dan berhasil dalam hidup bermasyarakat bal&nd lingkup lokal,

regional, nasional maupun internasional.

3. Proses Pembelgjaran | PS Sgarah

Pembelajaran mata pelajaran IPS Sejarah, diberiegrada siswa
SMP secara keseluruhan. Penelitian tindakan kelaglilaksanakan pada
siswa kelas IX dengan penerapandel delikaruntuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. Pemilihan kelas IX dengan sisomhwa pada kelas ini
daya pikir siswa sudah dianggap cukup untuk diajagrpikir dan

menyelesaikan tugas terkait dengan mata pelajaganBy samping itu,
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inovasi pembelajaran dihipotesiskan akan berhasitgimgat mereka sudah
pada tingkat akhir dimana diperlukan keseriusaarddielajar.

Berdasarkan hasil observasi tim peneliti, lingkundjaik kelas baik
ruangan maupun lingkungan sekitar cukup mendukigskipun lokasi
sekolah untuk kegiatan pembelajaran berada delat ymng ramai dilalui
kendaraan tapi peletakan yang agak masuk ke dakimngga dapat
mengurangi kebisingan jalan raya. Sedangkan sadanaprasarana kelas
sudah cukup memadai, karena di setiap kelas sudadiakan alat Bantu
kelengkapan kelas, dan sekolah juga memiliki LCBel&a perangkatnya
yang dapat dipakai untuk kegiatan pembelajaranarféatain yang masih
jarang dimiliki oleh sekolah pada umumnya, SMP Muhwdiyah 4 juga
sudah memiliki media internet yang dapat digunakah siswa dalam jumlah
yang cukup signifikan. Dalam pada itu dikembangkaodel ICT terutama
pada siswa kelas-kelas awal sebagai bekal pemanféaitnologi informasi.
Hal ini sangat mendukung ketika dilakukan penelitiadakan kelas terutama
bagi upaya pembuatan makalah dalam penelusuraremsiedari internet.
Maka tidak heran jika makalah yang disusun olehekeempun pada siklus |
cukup baik baik dari segi teknis maupun dari segitem. Tentunya ini
berawal dari prosedengardan prosesihat yang maksimal yang disampaikan
dan ditunjukkan oleh guru pada awal pembelajarahingga mereka dapat
melakukarkerjakanyang maksumal.

Sedangkan masalah sumber belajar yang tersedia dvasiekolah
maupun perpustakaan atau perpustakaan masih dargmas. Perpustakaan
belum memiliki cukup sumber belajar untuk peningkat kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu, ketika siswa dimurttuk mencari sumber-
sumber belajar, maka rata-rata siswa merasa kasuwlittuk mendapatkannya,
sehingga harus mencari di luar sekolah, karenaekiolash juga sumber-
sumber yang berkaitan dengan mata pelajaran IP&aBejmasih sangat
terbatas. Begitu pula dengan media pembelajararg yaasih terbatas
kuantitasnya, sehingga tidak setiap guru dapat gwerakan alat dan media
dalam waktu yang sama, karena digunakan oleh gimuBegitu pula dengan
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kepemilikan sumber oleh siswa masih sangat renkahigak mau dikatakan
miskin sumber.

Proses pembelajaran IPS sejarah pada umumnya dmergiEngan
tertib, dan terjadi proses yang dialogis yang narkih, sehingga pembelajaran
terkesan impresif. Siswa rata-rata ikut aktif dalkegiatan pembelajaran,
sehingga dapat dilihat bahwa mereka memiliki sikapg positif dan serius
terhadap mata pelajaran. Terhadap diterapkanmydel delikan siswa juga
menganggap baik terhadap strategi itu, terlebiéraiitkan di kelas yang rata-
rata siswanya kritis. Begitu pula dalam menanggagas yang diberikan oleh
guru berkaitan dengan mata pelajarannya, ditanggsgara positif oleh para
siswa, terlebih tugas-tugas yang diberikan cukupantang daya intelektual
siswa. Bahkan inovasi pembelajaran tersebut seliagngan dan bahkan
suatu hal yang menyenangkan, sebagaimana mereékspessi seni dalam
pembelajaran kesenian.

Tanggapan siswa terhadap stratefgilikan adalah positif, tetapi
menganggap bahwa faktor pendukung untuk diterapkanmetode tersebut
masih sangat terbatas, sehingga proses pembel&janamg maksimal. Siswa
menilai bahwa rendahnya kualitas pembelajaran I&8rah lebih banyak
diakibatkan oleh minimnya sarana belajar. Contobugayang kasat mata
seperti eksistensi perpustakaan yang lepas darhapen khalayak,
menjadikan perpustakaan semakin kehilangan fungsikgrena siswa lebih
memilih untuk mencari sumber belajar di luar, sghmperpustakaan terkesan
hanya sebagai museum belaka. Kondisi inilah yangjadepenyebab utama
ketertinggalan pembelajaran ilmu-ilmu sosial dibagkan dengan ilmu-ilmu
lainnya, termasuk pembelajaran IPS materi sejdviialui pengembangan
metodologi dengan stratedglikanini, diharapkan siswa tidak lagi tergantung
pada faktor pundukung yang bersifat teknis, telapih kepada substansinya
dalam pembelajaran. Substansi pembelajaran, temtumyemerlukan
keterlibatan siswa secara penuh dan dalam bingkg kang cermat.

Jumlah siswa normal, yaitu sebanyak 40 siswa yartirit dari siswa
Dalam penerapamodel delikan siswa dibagi menjadi 10 sehingga setiap
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kelompok terdiri dari 4 siswa. Kelompok ini relagedang karena strategi
pembelajaran direncanakan dalam dua fase yaitu dasgai ujian tengah
semester, dan fase sampai akhir semester. Pemeldi@n researchdengan
penerapamodel delikandilaksanakan pada fase pertama dengan dua siklus.
Pada siklus pertama, siswa diberi tugas untuk nmsmyunakalah dengan
teknis dam metodologi dijelaskan oleh guru kolabbrRada siklus pertama
tersebut, siswa diberi pengarahan dan tugas untekumuskan masalah
sesuai dengan tema kelompok masing-masing. Merekaudian diberi tugas
untuk mencari sumber-sumber dan mendiskusikanngeugdlian dituangkan
hasil diskusi dalam suatu makalah untuk diskusikan.

Adapun materi pelajaran yang menjadi fokus pemelidan dijadikan
masalah dalam pembahasan siswa adalah: (1) Banbhwtgn api (2)
pertempuran Surabaya 10 November 1945, (3) pertempgdedan Area, (4)
Peristiwa Merah Putih 14 Februari 1946, (5) Peiganiinggarjati dan Agresi
Militer Belanda I, (6) Serangan Umum 1 Maret 19@®, Perjanjian Renvile,
Agresi Militer Belanda I, dan PDRI, dan (8) Pefjjan Roem Royen dan
Konperensi Inter Indonesia. Berkaitan dengan pembatugas kelompok,
maka kelompok 1 mendapat materi 1, kelompok 2 meatdeateri 2, dan
seterusnya sampai kelompok 8.

Dalam realisasi penerapan stratelglikan semua kelompok tepat
waktu dalam mengumpulkan sumber. Hal ini terbukinghn terkumpulnya
semua makalah diskusi tepat waktu, setelah selammnggu siswa diberi
kesempatan untuk mencari sumber, mempelajarinyanmaayusunnya dalam
sebuah makalah diskusi. Namun demikian, dalam balitks dan relevansi
sumber, jumlah dan ragam sumber yang diperoleta keaslian sumber rata-
rata tiap kelompok mendapat skor 3 atau kategak. h2ata kualitatif ini
menunjukkan bahwa ada keseriusan siswa dalam nraelakan strategi
delikanyang lebih berpusat pada siswa.

Pada saat penerapan implementasi pertama atawspadal, dalam
diskusi kelompok setiap siswa sudah cukup aktifagienrata-rata kelompok
mendapat skor 3 atau kategori baik. Kemampuan Kkemnakualitas dalam
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memberi jawaban, kemampuan menghargai pendapag deam, kualitas
dalam mengatur jalannya diskusi, juga sudah suddt rata-rata mendapat
skor 3. Begitu pula dengan kualitas makalah disktsig sudah layak
memenuhi tata tulis ilmiah, menunjukkan cara kergmg cermat sesuai
dengan kemampuan atau intelektualitas siswa SMP.

Sementara dalam hal kemampuan menjadi pengamaisdiskasing-
masing kelompok sudah menunjukkan kerja yang bagtdihat dari
kemampuan masing-masing kelompok dalam mengamisiimiailan baik
lisan maupun tertulis. Demikian juga halnya kemaampdalam memberikan
umpan balik, masing-masing kelompok mendapat skoratdu rata-rata
mampu memberikan umpan balik pada peserta diskesngan demikian
dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran begatzara aktif dan impresif
melibatkan siswa secara aktif dan merangsang kttelitas siswa untuk
berpikir secara kreatif.

Dalam siklus 2, berdasarkan hasil pengamatan daenadsi selama
pelaksanaan tindakan siklus 1, kelompok diberi sugatuk membuat komik
yang berisi materi pelejaran IPS Sejarah (lihatpiaam). Sebagaimana model
delikan, maka dalam membuat komik pun teknis deategginya hampir sama
dengan pembuatan makalah, tetapi produknya yarmpter Diawali dengan
pengarahan dan penjelasan atau pradesgar, kemudian menunjukkan
contoh-contoh komik yang baik atau prodésat, dan kemudian proses
kerjakanoleh siswa dengan langkah-langkah yang sama deogyaibuatan
makalah. Dalam mendiskusikan komik dalam kegiataemhelajaran,
dipersyaratkan kepada kelompok untuk menggunakadiamgelain komik
dalam menjelaskan konsep dalam diskusi. Hasilmygadi peningkatan yang
signifikan kualitas proses pembelajaran dibandingk@ngan siklus 1. Proses
pembelajaran menjadi lebih impresif, dan bahkajadepembelajaran yang
dialogis dan multi arah, dan terlihat menyenangdlamana siswa merasa
senang, terlebih lagi dengan tampilan cerita danhdomik yang lucu-lucu
mengundang galak tawa seluruh siswa. Namun demikimndasarkan
interpretasi tim peneliti dapat dikatakan bahwaok®lok yang paling



menonjol dan mampu menghidupkan jalannya diskusiaadckelompok3 dan
8. Kelompok inilah yang telah mengindikasikan sehingga peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penerapan siklus 2 manambah nymikproses
pembelajaran. Dan secara umum, proses pembelajargan strateglelikan
telah menunjukkan meningkatnya kualitas pembelajarata pelajaran untuk
materi IPS Sejarah pada siswa SMP Muhammadiyalte$ ke ini.

Terhadap model pembelajaran siklus pertama, barkias hasil
angket yang disebarkan rata-rata siswa merasaikeditan tertantang dengan
model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dengakalah sebagai
sumber acuan diskusi dalam pembelajaran. Hal damikiga terjadi dalam
pengembangan model dan penerapan stratelgitan dalam proses diskudi
dimana siswa merasa senang terhadap pengembarmsas pembelajaran.
Begitu pula dengan diterapkannya siklus kedua migkalmik yang dianggap
lebih menantang dan menjadikan semakin impresingaes pembelajaran.

. Pembahasan dan Analisis

Sebagai proses identifikasi dan pemaknaan darips&hgenelitian
yang mengarah pada substansi pembelajaran, makda dapterpretasikan
bahwa proses pembelajaran IPS untuk materi sepgdlalah lebih banyak
kepada teori-teori umum tentang pembelajaran. Daéom belajar-mengajar
yang menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaragasaipengaruhi oleh
keterampilan didaktik-metodik guru sangat terbulkdtiam penelitian di SMP
Muhammadiyah 4 ini. Guru di samping sebagai faddit sebagaimana
konsep baru dalam proses pembelajaran, guru juzggaedinamisator dan
sumber inspirasi. Ini juga tidak menafikan prinstpdent centered learning
yang mengharuskan pembelajaran yang berpusat sada snelainkan lebih
dari itu, bahwa dalam konsegjglikan,guru berperan sejak awal sehingga ada
pembelajaran yang erimbang antara peran guru siebagdidik dan pengajar,
dan peran siswa sebagai pebelajar. Keseimbangaan pmilah yang
menunjukkan adanya kontinum pembelajaran yang tetgdari strategi
ekspositori yang melibatkan peran penuh guru dgbaoses pembelajaran



maupun bimbingan, hingga pada strategi inkuiri yargibatkan peran siswa
secara penuh. Di samping itu, sebenarnya stratelijkan ini sejak awal
sampai akhir baik dalam prosdengar, lihat,maupunkerjakan, melibatkan
peran guru dan siswa secara seimbang. Tidak teldehebihan apabila
kemudian muncul konsggembelajaran berimbang dalam model delikan.

Kemudian sesuai dengan kompleksitas dan globalegarderungan
dan perkembangan masyarakat dalam perjalanan lsgyaramaka sudah pada
tempatnyalah apabila persepektif pengajaran IP8&radejberorientasi pada
masa depan. Hal ini berarti akan memerlukan orsgntdau mungkin lebih
tepat perluasan wawasan pengajaran sejarah, yaitwdentasi pengajaran
IPS sejarah yang menekankan aspek masa kelampau@rast oriented),
perlu diperluas kearah orientasi pengajaran sejaeavawasan masa depan
(future oriented) Penekanan wawasan pengajaran sejarah pada n@ama de
ini, pada dasarnya juga sesuai dengan hakekatntupemdidikan yang
mempersiapkan kehidupan masa depan bagi generasiuge Konsep masa
lampau adalah guru terbaik bagi masa depan, dagajadi salah satu
perspektif yang strategis dalam menempatkan komsepasan masa depan
dalam pengajaran sejarah yang dinamis (Djoko S2§05: 3).

Sejalan dengan teori Fenton (1967: 262), bahwa alkarlan
observasi terhadap strategi pembelajaran yanguttiéak oleh para pengajar
sejarah, ternyata strategi itu bergerak pada skahiinum dari strategi
ekspositori sampai pada strategi inkuiri Strateggpesitori menunjukkan
keterlibatan pengajar secara penuh menuntut Kedéah mental pengajar
untuk mampu memilih model dan metode mengajar gasgai dengan beban
dan isi materi serta tujuan yang akan dicapaieRean terhadap satu model
mengajar akan membuka kemungkinan untuk menggurtaddagrapa metode
mengajar. Sedangkan strategi delikan menunjukkaerldkmtan siswa atau
peserta didik secara penuh dalam kegiatan belagagajar. Strategielikan
yang diterapkan dalam mata pelajaran IPS materaraej ini juga
menunjukkan proses pembelajaran yang berpusat sl@a. Proses
pembelajaran menuntut siswa untuk aktif dan krettibm mencari sumber-
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sumber, menemukan masalah, dan memecahkannya dréatagemampuan
interpretasi  masing-masing. Konseplelikan ini tidak sepenuhnya
pembelajaran berbasis siswa, melainkan adanya likatan guru dalam
memimpin dan mengarahkan proses pembelajaran. &debna itu, tim
peneliti menyepakati lahirnya konsep dan paradig@wag betul-betul baru
yakni adanya strategi modegbembelajaran berimbang,dalam proses
pembelajaran siswa atau peserta didik pada umunikoraseppembelajaran
berimbangini lahir dari pemikiran bahwa meskipun proses pelajaran
sudah berubah paradigma dari pembelajaran konveisrang berpusat pada
pengajar yang beralih menjadi pembelajaran mutakdung berpusat siswa
sesuai dengan tuntutan kurikulum berbasis kompieteasun peranaguru
sebagai pengajar dan pendidik, tidak akan perngiatddigantikan oleh
konsep besar manapun.

Berdasarkan pada teori belajar yang umumodel delikan
merupakan suatu metode atau strategi pembelajaranmiemungkinkan para
peserta didik untuk menemukan jawabannya sen@oewarso, 2000: 57),
melalui cara kerja siswa dalam proses inkuodel delikanadalah model
pembelajaran yang dalam penyampaian bahan pelaj@atidak dalam
bentuknya yang final, atau dalam artian tidak langs Artinya, dalam
penyampaiamodel delikarpeserta didik sendirilah yang diberi peluang untuk
mencari  (menyelidiki/menelit) dan memecahkan sendjawaban
(permasalahan) dengan mempergunakan teknik pemecaasalah. Namun
demikian pengajar bertindak sebagai pengarah, moedaan fasilitator, yang
wajib memberikan informasi yang relevan, sesuaigdanpermasalahan atau
materi pelajaran. Hal tersebut dapat berlangsumgnd&elompok-kelompok
kecil dalam kelas melalui diskusi dan bermain pef@alam kegiatan ini
peserta didik dituntut aktif terlibat dalam situdselajar. Peserta didik
menyadari masalah, mengajukan pertanyaan, selgajutmenghimpun
informasi sebelum mengambil keputusan (Munanda851%5). Dengan
demikian sangat jelawodel delikarmemberikan kebebasan yang besar pada
peserta didik untuk mengembangkan dirinya, meskipdak terlepas dari
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perananguru dalam memimpin, membimbing, dan memberi arahaandal
proses pembelajaran.

Demikian pula dengan penerapandel delikardalam pembelajaran
mata pelajaran IPS materi Sejarah pada siswa SMraimMmadiyah kelas 1X
ini, menunjukkan keanekaragaman pencerminan daenkecungan yang
mengacu pada teori-teadelikan yang berpola interpretatiDelikan dengan
konsep pembelajaran berimbang sebagaimana konseu bang
dikemukakan, dalam artian proses inkuiri tidak rpatkan strategi
ekspositori yang mengkondisikan perarmamu dalam proses pembelajaran.
Dengan didahului oleh strategi ekspositori, maka/aimendapat arahan yang
jelas tentang status mata pelajaran yang ditempyhmman mendapat
masukkan yang bermakna tentang strategi untuk majapeya. Namun
demikian yang menjadi permasalahan pokok adalabedeanya sumber
belajar yang memadai sehingga proses pembelajamgad strategi apapun
dapat berjalan dengan baik. Harapannya adalah ntedstbut juga tidak
hanya dilaksanakan pada mata pelajaran IPS unttdrinsajarah saja, tetapi
juga pada mata pelajaran-mata pelajaran lain séeskalanjutan. Kontinuitas
inilah yang menjadi harapan dinamika pembelajaemars komprehensif dan

substantif.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dalaefitgenini, maka
dapat disimpulkan bahwa dengan pengembangan daargpam model
delikan dalam pembelajaran mata pelajaran IPS Sejarah MiP S
Muhammadiyah kelas IX ini, maka telah terjadi pegkmtan kualitas
pembelajaran siswa yang cukup signifikan. Pola papran bergerak dari

strategi ekspositori yang melibatkguru dalam pengarahan awal, sampai

pada strateginkuiri yang melibatkan peranan siswa secara penuh. Dengan

strategi delikan ini, terjadi pembelajaran yang impresif dan digdogang
melibatkan seluruh siswa dalam proses pembelaj&tatika dipadu dengan
metode diskusi, maka peranan siswa dalam prdskisan semakin tampak
dan memberi warna baru tentang perlunya pembehajgaag multimetode
dan multimedia. Meskipun modeélikansering dianggap sebagai model yang
konvensional, tetapi inovasi terhadap model ittaaaproses pembelajaran
dapat menunjukkan efektivitas pembelajaran siswkuguoerhasil. Dalam
prosesdelikan, pada tahap awal sampai akhir guru dan siswa berarb
terlibat secara aktif dan merupakan proses aktiflandasuatu proses
pembelajaran, sehingga menunjukkan proses yangp haan impresif.
Pembelajaran IPS untuk materi sejarah terkesanasamgnyenangkan,
terutama dapat dilihat dari keterlibatan siswa ydaggan sungguh-sungguh
dalam menyelesaikan berbagai tugas yang menjasiygratan kelulusan mata
pelajaran tersebut.

B. Implikasi dan Saran
Mengingat adanya ungkapan bahwa tidak ada satudmelegn strategi
pun yang paling baik untuk diterapkan kecuali tefzat sesuai dengan kondisi
peserta didik, maka menunjukkan bahwa metode apapan cocok dan
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efektif apabila sesuai dengan kondisi dalam prgs&sbelajaran. Metode
ceramah sekalipun akan cocok apabila peserta dwdmiliki tingkat
pemahaman tinggi, dan dalam kapasitas kelas yasgy.oMamun demikian
akan lebih baik apabila pengajar mampu menyeledsiahg mana-mana
metode yang cocok untuk diterapkan dalam kelasiyau dapat pula
memadu beberapa metode sehingga proses pembelidgaiamembosankan
bagi peserta didik, dan tujuan pembelajaran dagaapai secara substansial,
tidak saja hanya menyentuh ranah kognitif belakalamkan pula ranah
afektif maupun psikomotor. Itu berarti pembelajatigiak sekedatransfer of
knowlenge,melainkan pulatransfer of value.lnilah sebenarnya sejatinya
sistem pendidikan yang menjadi cita-cita dan tujyemdidikan nasional
secara menyeluruh.

Sistem pengajaran yang bermakna adalah pengajaang gapat
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan-tupgaarnya. Meskipun
proses belajar mengajar tidak dapat sepenuhnyaidmrpada peserta didik
sebagaimana tuntutan kurikulum kompetensi, tetapigyperlu dicermati
adalah bahwa pada hakekatnya peserta didiklah Yemgs belajar dan
mengembangkan diri. Oleh karena itu proses belajgmngajar perlu
berorientasi pada kebutuhan dan intelektualitaserpesdidik. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar mangajarus dapat
memberikan pengalaman belajar lamngsung yang mang&an dan berguna
bagi peserta didik. Dengan demikian, pengajar peunberikan bermacam-
macam pengalaman baik langsung maupun tidak laggsiwengenai situasi
belajar yang memadai untuk materi yang disajikeam dhenyesuaikannya
dengan kemampuan serta karakteristik peserta dididagai insan yang
sedang dikembangkan. Berkaitan dengan itu, makastyggngajar adalah
memberi arahan dan bimbingan yang jelas dan besatarfagi dinamika
intelektualitas peserta didik, sehingga pesertak didemiliki bingkai kerja
yang kritis dan mendorong untuk bekerja secard d&ti kreatif.

Tanggungjawab profesi pengajar adalah memberiktayanan yang
baik pada subjek belajar. Mengajar merupakan saktivitas profesional
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yang memerlukan keterampilan tingkat tinggi dan ca&op hal-hal yang
berkaitan dengan pengambilan keputusan-keputusskar&hg ini pengajar
lebih dituntut untuk berfungsi sebagai pengelolzsps belajar mengajar yang
melaksanakan tugas yaitu dalam merencanakan, nuengangarahkan, dan
mengevaluasi. Namun demikian bukan berarti pendgeljain lepas sama sekali
dalam proses pembelajaran, melainkan tetap memigitan yang besar dalam
memimpin proses pembelajaran. Keberhasilan daldajabenengajar sangat
tergantung pada kemampuan pengajar dalam mereragngkng mencakup
antara lain menentukan tujuan belajar peserta disigaimana caranya agar
peserta didik mencapai tujuan tersebut, saranayapg diperlukan, dan lain
sebagainya, sehingga proses pembelajaran menjagialie Dalam hal
mengatur, yang dilakukan pada waktu implementasa a@ang telah
direncanakan dan mencakup pengetahuan tentangklsariumacam kegiatan
yang harus dilaksanakan, bagaimana semua kompoamest thekerjasama
dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentuRamgajar bertugas untuk
mengarahkan, memberikan motivasi, dan memberikaspirasi kepada
peserta didik untuk belajar. Memang benar tanpgg@han pun masih dapat
juga terjadi proses belajar, tetapi dengan adamyegrahan yang baik dari
pengajar maka proses belajar dapat berjalan ddagaar. Sedangkan dalam
hal mengevaluasi, termasuk penilaian akhir, hal dimaksudkan apakah
perencanaan, pengaturan, dan pengarahannya dajpérbdengan baik atau
masih perlu diperbaiki. Jika masih terdapat kekgaan dalam proses
pembelajaran, maka tugas pengajar adalah mengekdrarnyg berdasarkan
suatu evaluasi, dan atau bahkan berdasarkan hamlifian yang terencana
secara sistemis dan sistematis. Dengan demikiaa padarnya, pengajar
adalah peneliti yang harus memiliki kemampuan tindglam menilai dan
menginterpretasi gejala-gejala yang muncul dalaosgs pembelajaran. Jika
pengajar tidak memiliki kemampuan meneliti, makasps pembelajaran yang
gagal atau kurang berhasil akan terus berlangsung.

Kemudian sebagai saran bagi para staf pengajaukhya pengajar
sejarah, bahwa pembelajaran yang bermakna haramgirdan memerlukan
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kreativitas dari pengajar untuk mengembangkannypabfa pengajaran
sejarah tetap terpola pada strategi konvensionakanpengajaran sejarah
yang demikian telah terperangkap pada bidang ggdam menyesatkan.
Pengajarah sejarah akan kehilangan arah dan matana,lebih buruk lagi
dampak destruktruktifnya akan ditinggalkan olehngrabanyak. Dengan
demikian, tugas pengajar adalah selalu tanggapadeph perkembangan
situasi, termasuk harus memiliki kompetensi dalaemespon arus perubahan
yang semakin global dan kompetitif. Apabila tidalaptif terhadap berbagai
perubahan jaman, maka pengajar sejarah akan kalamggan atau bahkan

tergilas oleh arus globalisasi.
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ABSTRAK
Oleh: Aman, dkk

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualigembelajaran
IPS Sejarah di SMP Muhhamadiyah 4 Yogyakarta, mef@nerapan dan
pengembangan moddkelikan Pengembangan model ini dilatarbelakangi
oleh perlunya dinamisasi dalam proses pembelajasghjngga dapat
menghasilkan  pembelajaran  bermaknameaningful  learning).
Meningkatkan kualitas pembelajaran siswa melalunepgpan model
delikan pada dasarnya merupakan penerapan model yang drangli
dengan strategi ekspositori dan diakhiri dengaatesgr inkuiri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaneptian
kualitatif dengan strategi kajindak berbasis kelagtaupenelitian tindakan
kelas. Pemilihan metode ini berdasarkan asumsi bahwaajkenh proses
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dapat dilaksan pengajar dengan
melakukan refleksi tentang berbagai hal yang tdildgkukan dalam proses
pembelajaran, seperti penentuan tujuan pembelaj@@myusunan materi
ajar, sumber buku acuan yang digunakan, strategbekjarannya, alokasi
waktu yang digunakan dan evaluasi. Aktivitas pepdgmentasian tujuan
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan paditfikolaboratif antara
kepala sekolah sekaligus sebagai tim peneliti, guata pelajaran, dan
peneliti, sehingga terjadsharing dalam penyusunan perencanaan dan
implementasi tindakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi pggkiatan kualitas
pembelajaran pada siswa kelas 1X melalui pengendranign penerapan
model delikan Strategidelikan yang diterapkan diawali dengan strategi
ekspositori yang menempatkan peranan begseu dalam pembelajaran
terutama dalam hal membina, mengarahkan, membimbmgmberi
tindakan, dan mengevaluasi serta refleksi, danhdiakiengan strategi
inkuiri yang menuntut kemandirian siswa dalam proses miencar
menemukan, dan memecahkan permasalahan yang berkdgngan
masalah-masalah yang diajukan otgiru. Hal yang paling utama dengan
tindakan yang diberikan pada siswa menunjukkan balsigwa telah
menunjukkan cara kerja yang cermat dan dinamis dh&ikjukkan melalui
pembuatan tugas makalah maupun dalam membuat komilk kegiatan
pembelajaran. Tidak hanya itu, presentasi dan peazak materi yang
dituliskan dalah makalah maupun komik juga sangaardis, dan terjadi
pembelajaran yang sangat impresif, dan bahkan samg@yenangkan, dan
melibatkan siswa secara komprehensif.
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Lampiran 2

RINCIAN BIAYA YANG DIGUNAKAN

No Kegiatan Jumlah
A. [1. Persiapan administrasi 500.000,-
Koordinasi anggota peneliti lengkap: Pimpinan
programguru, dan peneliti untuk membahas
pelaksanaan penelitian.
2. Persiapan Penelitian
a. Penyusunan instrumen untuk identifikasi masalah ~ 140.000,-
b. Mengidentifikasi masalah berdasarkan teknik yarjg 320.000,-
disepakati
c. Menyusun bentuk tindakan materi Pembekalan 320.000,-
d. Menyusun alat monitoring dan evaluasi
e. ATK selama persiapan Al dan A2 150.000,-
255.000.-
Jumlah 1.845.000,-
B. | Pelaksanaan Penelitian
1. Siklus 1.
a. Pelatihan tim peneliti 540.000,-
b. Melaksanakan tindakan 720.000,
c. Memonitor pelaksanaan tindakan 360.000,-
d. Mengadakan analisis/pembahasan hasil monitoring 120.000,-
e. Evaluasi dan refleksi 240.000,-
Jumlah siklus 1 1.980.000,-
2. Siklus 2 (M ata kegiatan sama dengan siklus 1) 1.980.000,-
3. ATK selama penelitian 385.000,-
4. Foto copy selama pelaksanaan penelitian 100.000,-
Jumlah 4.445.000,-
C. | Penyusunan Laporan Hasil Penelitian
a. Menyusun draft laporan penelitian 100.000,-
b. Menyusun laporan akhir 160.000,-
c. Menyusun artikel untuk seminar penelitian 40.000,-
d. ATK selama penyusunan laporan 310.000,-
Jumlah 610.000,-
D. |Penggandaan & Pengiriman Laporan Hasil Pene
1. Penggandaan laporan penelitian 500.000,-
2. Pengiriman laporan penelitian akhir dan artikel ke 100.000,-
Ditbinlitabnas
Jumlah 600.000,-
E. [Lain-lain (HR peneliti)
HR Peneliti: 1 Ketua, 2 anggota dan 3 Asis 2.500.000,
Jumlah 2.500.000.-
TOTAL 10.000.000,-

Terbilang: Sepuluh Juta Rupiah
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Lampiran 3

JUSTIFIKASI PENGGUNAAN DANA

A. Persiapan Administratif/Birokratif

1. Koordinas anggota tim peneliti lengkap: Pimpinan Program dan
peneliti untuk membahas program penditian

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- Transportasi: 10 orang x 1 hari x Rp 30.000,- Rp 300.000,-
- Konsumsi 10 orang x 1 hari x 20.000,- Rp 200.000,-

Jumlah (A-1) Rp  500.000,-

2. Persiapan Penelitian
a. Penyusunan Instrumen untuk mengidentifikasi masalah

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- 6 instrumen x Rp 20.000,- Rp 120.000,-
- Penggandaan instrumen 200 Ib x Rp 100,- Rp 20.000,-

Jumlah (2-a)] Rp  140.000,-

b. Mengidentifikasi masalah berdasarkan teknik yang disepakati

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- 6 orang x 2 hari x Rp 20.000,- Rp 240.000,-
- Konsumsi 6 orang x 2 hari x Rp 20.000,- Rp 240.000,-

Jumlah (2-b)] Rp  480.000,-

c. Menyusun bentuk tindakan berupa materi pembekalan/penyuluhan
kepada guru dan siswa

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- Materi untukguru: 8 pertemuan x Rp 20.000,- Rp 160.000,-
- Materi untuk siswa 8 pertemuan x Rp 20.000,- | Rp 160.000,-
Jumlah (2-c)] Rp  320.000,-

d. Menyusun Alat Monitoring dan Evaluasi

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- Alat monitoring: 3 orang x Rp 25.000,- Rp 75.000,-
- Alat evaluasi  : 3 orang x Rp 25.000,- Rp 75.000,-

Jumlah (2-d)| Rp  150.000,-
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e.ATK yang diperlukan dalam kegiatan (A.1 dan A.2)

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- Kertas HVS 2 rim x Rp 35.000,- Rp  70.000,-
- Spidol 1 lusin x Rp 15.000,- Rp  15.000,-
- Tinta Komputer 2 x Rp 20.000,- Rp  40.000,-
- Tinta Stensil : 3 tube x Rp 20.000,- Rp  60.000,-
- Tinta Koreksi : 3 botol x Rp 12.000,- Rp  36.000,-
- Stapler : 2 buah x Rp 7.000,- Rp  14.000,-
- lip: 4 buah x Rp 5.000,- Rp  20.000,-
Jumlah (2-e)Rp 255.000,-

Jumlah A-2 (a-e)Rp 1.345.000,-

Jumlah (A-1 + A2) | Rp 1.845.000,-

B. Tahap Pelaksanaan
1. Siklus1
a. Melaksanakan Pelatihan dan diskusi tim peneliti

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- Pelatihan 5 orang x 2 hari x Rp 30.000,- Rp 300.000,-
- Konsumsi 5 orang x 2 hari x Rp 24.000,- Rp 240.000,-
Jumlah Bl (&) Rp  540.000,-

b.Medaksanakan tindakan

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- 6 orang x 8 pertemuan x Rp 15.000,- Rp 720.000,-

Jumlah BI (b)) Rp  720.000,-

c. Memonitor pelaksanaan tindakan

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- 3 orang x 8 pertemuan x Rp 22.500,- Rp 540.000,-
Jumlah Bl (c) Rp  540.000,-

d. Mengadakan pembahasan khusus tentang hasil monitoring

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- 4 orang x 1 hari x Rp 30.000,- Rp 120.000,-
Jumlah Bl (d) Rp 120.000,-

e. Evaluas dan Refleksi

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- Evaluasi : 3 orang x 2 hari x Rp 20.000,- Rp 120.000,-
- Refleksi dan rencana siklus baru: 3 orang x 2 hep  120.000,-

x Rp 20.000,-

Jumlah Bl (e) Rp  240.000,-
Jumlah siklus 1 (a-e) Rp 1.980.000,-
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2. Siklus 2
M elaksanakan Pelatihan dan diskusi tim peneliti

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- Pelatihan 5 orang x 2 hari x Rp 30.000,-
- Konsumsi 5 orang x 2 hari x Rp 24.000,-

Jumlah BI (a

Rp 300.000,-
Rp 240.000,-
Rp 540.000,-

b. Meaksanakan tindakan

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- 6 orang x 8 pertemuan x Rp 15.000,-

Jumlah Bl (b)

Rp 720.000,-

Rp 720.000,-

c. Memonitor pelaksanaan tindakan

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- 3 orang x 8 pertemuan x Rp 22.500,-
Jumlah Bl (c

Rp 540.000,-
Rp 540.000,-

d. Mengadakan pembahasan khusus tentang hasil monitoring

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- 4 orang x 1 hari x Rp 30.000,-
Jumlah BI (d

Rp 120.000,-
Rp 120.000,-

e. Evaluas dan Refleksi

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- Evaluasi : 3 orang x 2 hari x Rp 20.000,-
- Refleksi dan rencana siklus baru: 3 orang x 2
x Rp 20.000,-
Jumlah Bl (e
Jumlah siklus 1 (a-e

Rp  120.000,-
hep  120.000,-
Rp  240.000,-
Rp 1.980.000,-

3 ATK Sdlama Pelaksanaan Pendlitian

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- Kertas HVS 3 rim x Rp 35.000,-

- Stapler : 1 buah x Rp 7500,-

- Klip 4 kotak x Rp 5.000,-

- Stopmap Folio: 50 x rp 1000,-

- Sheet Daito: 3 dos x Rp. 15.000,-

- Tinta Stensil: 4 tube x Rp 20.000,-

- Disket MH2HD Fuiji 3.5: 2 dos x Rp 30.000,-
- Correction pen 1 x Rp 17.500,-

Jumlah B3

Rp 105.000,-
Rp 7.500,-
Rp 20.000,-
Rp 50.000,-
Rp 45.000,-
Rp 80.000,-
Rp 60.000,-
Rp  17.500,-
Rp 385.000,-
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4. Foto Kopi Selama Pelaksanaan Penelitian

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- Foto Kopi 1000 lembar x Rp 100 Rp 100.000,-
Jumlah B4 Rp  100.000,-
JamiB1+B2+B3+B4 | Rp 4.445.000,-

C. Penyusunan Laopran Hasil Pendlitian
1. Menyusun Draft L aporan Penelitian

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- 5 bab x Rp 20.000,- Rp 100.000,-
Jumlah C (1) | Rp  100.000,-

2.Menyusun Laporan Akhir

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- Laporan Akhir 5 Bab x Rp 32.000,- Rp 160.000,-
Jumlah C (2) | Rp  160.000,-

3. Menyusun Artikel Untuk Seminar Penelitian

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

- Artikel 20 halaman x Rp 2000,- Rp 40.000,-
Jumlah C (3) | Rp 40.000,-

4 ATK dalam Penyusunan L aporan

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)
- Kertas HVS: 2 rim x Rp 35.000,- Rp 70.000,-
- Kertas Folio: 2 rim x Rp 35.000,- Rp 70.000,-
- Disket MH2HD Fuji 3.5: 2 dos x Rp 35.000,- Rp 70.000,-
- Foto Kopi 1000 lembar x Rp 100,- Rp 100.000,-

Jumlah C (4)Rp  310.000,-
Jumlah C (1-4)Rp  610.000,-

D. Penggandaan dan Pengiriman Laporan Hasil Penelitian
1. Penggandaan L aporan Pendlitian

JENIS KEBUTUHAN NOMINAL (Rp)

20 eks x Rp 25.000 Rp  500.000,-
Jumlah D (1) | Rp  500.000,-
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2. Pengiriman Laporan Hasil Pendlitian

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- Ongkos Kirim ke Jakarta
Jumlah D (2)
Jumlah D (1-2)

Rp 100.000,-
Rp  100.000,-
Rp 600.000,-

E. Lain-lain (HR Penéliti)

JENIS KEBUTUHAN

NOMINAL (Rp)

- HR Ketua Peneliti
- HR Anggota Peneliti 2 orang x Rp 500.000,-
- HR asisten 3 orang

Jumlah E

Rp 1.000.000,-
Rp 1.000.000,-
Rp  500.000,-
Rp 2.500.000,-
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ABSTRAK
Oleh: Sri Mulyati, dkk

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualifgembelajaran
mata pelajaran IPS Sejarah di Program Studi lImjar&e Fakultas Iimu
Sosial Sekolah Negeri Yogyakarta, melalui peneragem pengembangan
model delikan Pengembangan model ini dilatarbelakangi olehupgd
dinamisasi dalam proses pembelajaran, sehinggat dayesghasilkan
pembelajaran bermakna. Meningkatkan kualitas peajdrah siswa dalam
pengertian mencari, menemukan, dan memecahkan g&ahan dalam
perkuliahan dengan peneraparodel delikan yang pada dasarnya juga
merupakan penerapan metode sejarah kritis yaknuridték, Kritik,
interpretasi, dan historiografi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaneptian
kualitatif dengan strategi kajindak berbasis kelagtaupenelitian tindakan
kelas. Pemilihan metode ini berdasarkan asumsi bahwaapen proses
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dapat dilaksan pengajar dengan
melakukan refleksi tentang berbagai hal yang tdilgkukan dalam proses
kegiatan pembelajaran, seperti penentuan tujuarb@egaran, penyusunan
materi ajar, sumber buku acuan yang digunakanegiraembelajarannya,
alokasi waktu yang digunakan dan evaluasi. Akts/p@ngimplementasian
tujuan penelitian ini dilakukan dengan pendekatartigipatif kolaboratif
antara pimpinan prograrguru, dan peneliti, sehingga terjagharingdalam
penyusunan perencanaan tindakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi pegiatan kualitas
pembelajaran pada siswa semester Il Program 8tadiSejarah Fakultas
llImu Sosial Sekolah Negeri Yogyakarta melalui pengangan dan
penerapan modelelikan Strategidelikan yang diterapkan diawali dengan
strategi ekspositori yang menempatkan peranan begsau dalam
pembelajaran terutama dalam hal membina, mengarahkambimbing,
memberi tindakan, dan mengevaluasi serta refledan diakhiri dengan
strategidelikan yang menuntut kemandirian siswa dalam proses menca
menemukan, dan memecahkan permasalahan yang berkdgngan
masalah-masalah yang diajukan olgbru. Oleh karena itu, penelitian
inikuiri ini tepat jika desebut sebagai modelikanterpimpin.

Ixxxii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami sampaikan kepada Tuhan Yang Maba, Eang
telah memberikan rahmatnya sehingga kami dapat ehesaikan penelitian
ini tanpa mengalami banyak hambatan. Penelitiatenjudul optimalisasi
penerapamodel delikanuntuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata
pelajaran IPS Sejarah pada siswa semester Ill @ro@tudi llmu Sejarah
FIS UNY. Berdasarkan pengamatan tim peneliti, tatay dengan
pengembangan dan penerapan model tersebut, tetedoreg siswa untuk
aktif dan kreatif dalam proses belajarnya, karemategi delikan tersebut
menuntut kemandirian siswa dalam hal mencari, mekam dan
memecahkan permasalahan-permasalahan yang berkdgiagan mata
pelajarannya. Namun demikian, keberhasilan peaeliini tidak terlepas
dari bantuan berbagai pihak yang sangat besar ikosinya bagi
terselesaikannya penelitian ini. Oleh karenaitlamakesempatan ini kami
menyampaikan rasa terima kasih yang dalam kepada:
15.Ditien Dikti yang telah memberi kesempatan kepadanik untuk
melaksanakan penelitian, terutama dalam penyediaaa penelitian.

16.Lembaga Penelitian Sekolah Negeri Yogyakarta yanga jtelah
memberi kesempatan kepada kami melalui terseleksipsoposal
penelitian kami di tingkat Sekolah, yang telah mkrskan jalannya
penelitian ini.

17.Dekan Fakultas llmu Sosial UNY yang juga telah nogodg kami
untuk ikut berpartisipasi dalam pengembangan prdfagi kami yang
sangat kami hargai.

18. Teman sejawat yang ikut mendukung terselesaikameyeelitian ini
kami sampaikan terima kasih yang tulus.

19. Para asisten peneliti dan berbagai pihak yang jkgiaberpartisipasi

dalam penelitian ini kami menyampaikan terima kasihg amat dalam.

Ixxxiii



Namun demikian, bukan berarti hasil penelitian tidiak terdapat
kekurangan dan kelemahan, tetapi justru kami mehnasd penelitian ini
masih jauh dari sempurna. Kami merasa demikian mgagmasih adanya
kendala-kendala yang kurang mendukung optimalnydakpanaan
penelitian kami, seperti terbatasnya waktu danrgmga sarana pendukung
untuk kegiatan penelitian ini. Oleh karena itu,atalkesempaatan ini kami
mengharapkan kepada berbagai pihak terutama perabadamemberikan
masukkan berupa saran dan kritik yang sifatnya naggumn bagi kebaikan
penelitian ini. Pun juga kepada para pengajar dikLBntuk secara bersama
sama meningkatkan kualitas proses pembelajararglungdengembangan
berbagai model pembelajaran yang sifatnya dinabag secara mandiri
maupun melalui penelitian yang sifatnya kontinumkhitnya kami
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya,gaepenelitian ini
dapat bermanfaat terutama bagi kami, atau bahkginpbea pembaca yang

bersedia untuk mengembangkannya.

Yogyakarta, 21 Janurai 2005

Ketua Tim Peneliti,

Sri Mulyati, M.Pd.

Ixxxiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL oot e e i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt Ii
KATA PENGANTAR et iii
DAFTAR IS ettt e e e e eneee e iv
BAB . PENDAHULUAN ...t 1
G. Latar Belakang Masalah ....................ommmmeeeeeenniiinnnnnn. 1
H. Pembatasan Masalah ...............cccooiieeeeeeeniie 7
l. Perumusan Masalah ...........ccccoiiiiiiiicccccmmei e 7

J. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............coieeeeeeeeeee. 8

BAB 1. KAJIAN PUSTAKA ..ottt 10
G. Kerangka TEOI .....cccceeiiiiiiiiiiiiiiimmmmmm e e e e 10
1. Hakekat Pengejaran Sejarah ..........cccccceeeeeiniiinnnnnnnn. 10
2. Model delikandalam Kegiatan Pembelajaran ................ 14
H. Kerangka PiKir .........cccccviiiiiiiiieemeee e 16
[.  Hipotesis Tindakan ..........cccccceeiiiiiiccee e 17
BAB IIl. PELAKSANAAN PENELITIAN ..ot 18
E. Perencanaan Penelitian ............coooiiiceeeceeeiiiiieeeee 18
F. Pelaksanaan penelitian ... ......cccccoiiieecceeciiiii e, 19
1. Tempat Penelitian .........ccccoovviiiiieeeieee e 19
2. Bidang Penelitian .............oouvuiiiimmmimniiiii e 19
3. SUMDEr DAta ....cevvviiiiiiieieieiiiiee s 19
4. Pengumpulan Data .........ccccevvvviiiiiiciiie e 20
5. Penerapan Siklus Penelitian ...........ccoeeeevvevvvviinnnnnnn. 20
BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 23
E. Hasil Penelitian ...........ooooviiiiiiiiiiiimmmm e 23
1. Situasi Umum Sekolah Pendidikan Sejarah .............. 23

IXxXxv



2. Proses Pembelajaran IPS Sejarah .......... 28

F. Pembahasan dan AnaliSis ...........ccooviiceemmmmmieeeeeeeeeeeeeee, 32
BAB V. PENUTUP ...t ettt et e e 35
E. KeSimpulan ... e e e e e e e e e 35
F. Implikasi dan Saran .........cccccooiiiiiiiiiiiieii e 35
LAMPIRAN-LAMPIRAN L.ttt 83

IXxxvi



